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BAB V 

PROSES PELAKSANAAN PROGRAM 

 

 Proses pelaksanaan program pendampingan dalam pengabdian ini 

memfokuskan pada Peningkatan Keterampilan Pemulasaran Jenazah Kelompok 

Pengajian Nurul Huda Desa Kayu Aro Ambai. Untuk itu ada beberapa langkah yang 

perlu dilakukan dalam proses pendampingan yang telah direncanakan. Adapun 

langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

5.1 Peletakan Dasar (Laying Foundation) 

Riset berbasis komunitas di desain dengan prinsip dasar co-contruction. 

Melalui prinsip dasar penelitian ini dituntut untuk mendengarkan dan belajar 

bersama masyarakat dengan cara menghargai kontruksi pemikiran masyarakat. 

Peneliti juga harus mendistribusikan wewenang, berbagi informasi dengan 

kelompok pengajian yang bermitra dalam penelitian ini. Tujuan utama dari 

prinsip co-contruction adalah mobilisasi masyarakat dan mobilisasi ilmu 

pengetahuan. 

Community Mobilization dilakukan dengan cara melibatkan masyarakat 

lokal dalam proses penlitian secara penuh. Peneliti dan masyarakat setempat 

bersama-sama menetapkan isu yang penting untuk diteliti, mengorganisir 

bagaimana cara mengumpulkan dan mengelolah data, menetapkan cara 

penyebarluaskan hasil penelitian, menetapkan siapa yang mendapatakan benefit 

dari hasil penelitian tersebut, dan menentukan dengan cara apa hasil penelitian 

dapat bermanfaat bagi masyarakat. 

Sejalan dengan hal tersebut, co-contruction. Mendorong tercapanya 

knowledge mobilization. Keterlibatan masyarakat bersama peneliti dalam 

segenap proses penelitian membuat masyarakat tahu apa tujuan penelitian 

tersebut, apa masalah yang mereka hadapi dan bagaimana cara mereka 

mengatasi masalah tersebut. Dengan demikian, masyarakat dapat secara 

mendiri membangun relasi dalam bermasyarakat, membagi tanggung jawab, 
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dan membangun local capacity (kapasitas local). Mobilisasi ilmu pengetahuan 

melalui penelitian kolaboratif dapat pula menjadi bentuk pemberdayaan 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan mereka karena mereka tahu apa yang 

tepat dilakukan dan bagaimana mengerjakannya. 

Pada tahap ini peneliti melakukan negotiating goals and roles (negosiasu 

peran dan tujuan). Secara teknis, langkah-langkah tepat yang dapat dilakukan 

adalah pemetaan stakholder dan peran masing-masing pihak, mengidetifikasi 

asumsi-asumsi penelitian, menegaskan konteks situasi penelitian dan 

membentuk tujuan penelitian. 

5.1.1 Pemetaan stakeholder dan perannya 

Pemetaan stakeholderi dan perannya masing-masing bisa 

dilakukan setelah adanya membangun kepercayaan (trust building), 

melalui keterlibatan stakeholder akan diperoleh gambaran umum 

kehidupan dan kondisi komunitas. Stakeholder adalah orang atau 

sekelompok orang yang mengetahui atau yang memiliki pemahaman 

terkait isu yang akan diteliti. Pemetaan stakeholder dilakukan 

menggunakan matriks yang dihasilkan dari FGD bersama dengan 

anggota komunitas atau lembaga. 

Trust Building dibangun melalui berdiskusi dengan stakeholder 

yang dilibatkan dalam penelitian, proses ini memberikan gambaran 

kepada fasilitator tentang perspektif yang dimiliki masing-masing 

aktor yang berkontribusi kepada pengetahuan awal fasilitator dalam 

pemetaan hubungan akor dengan isu yang dilakukan. Hal yang tidak 

kalah penting dilakukan yaitu menjaga trust actor terhadap fasilitator 

sehingga tetap mendapatkan dukungan dalam proses pendampingan. 

Menjaga trust bisa dilakukan dengan selalu melibatkan para aktor 

dalam setiap proses dan memberikan update setiap proses. 

Trust yang sudah dibangun sebelumnya menjadi modal dasar 

dalam melakukan FGD pertama, FGD pertama dimulai dengan 
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memastikan setiap stakeholder memiliki waktu luang dan ikut serta 

berpartisipasi dalam kegiatan yang dilakukan. Sebelum mengundang 

stakeholder, perlu melakukan identifikasi waktu luang yang dimiliki 

semua stakeholder dan lokasi kegiatan yang bisa digunakan serta 

terjangkau oleh setiap stakeholder. 

FGD pertama dilaksanakan secara formal dengan mengundang 

beberapa stakeholder atau pihak-pihak terkait yang berhubungan 

dengan isu peningkatan keterampilan pemulasaran jenazah pada 

kelompok pengajian Nurul Huda yang telah diidentifikasi sebelumnya. 

Dalam proses FDG ini ada beberapa tahapan yang dilakukan untuk 

dapat mendapatkan hasil FGD yang diinginkan yaitu sebagai berikut. 

 

Gambar 5.1 FGD Pertama 

  

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

Perama, pembukaan kegiatan. Dalam proses FGD diperlukan 

pembukaan secara formal untuk mentarkan maksud dan tujuan 

diadakannya FGD. Pembukaan ini juga bermaksud menyamkan 

pandangan dan tujuan antara pelaksana kegiatan dengan stakeholder 
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yang diundang. Pada alur pembukaan pertama fasilitator akan 

memberikan kata sambutan untuk menjelaskan maksud dan tujuan 

kegiatan ini dilakukan yang melibatkan semua anggota yang hadir. 

“Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh Selamat 

malam bapak-ibu semua, terimakasih atas kehadirannya diacara ini, 

kami sangat menghargai waktu yang ibu luangkan untuk hadir. 

Perkenalkan, saya Roni Oka Frayoga, mahasiswa S2 Pengembangan 

Masyarkat Islam UIN Imam Bonjol. Saya melihat pentingnya 

penguatan kesadaran keterampilan pemulasaran jenazah ditengah 

masyatakat, khususnya kelempok-kelompok pengajian, terutama 

kelompok pengajian Nurul Huda. Dengan membangun kesadaran 

bersama, kita dapat memperkuat ketangguhan beragama, yang 

memberikan manfaat tidak hanya spiritual, tetapi juga dalam 

kehidupan bernasyarakat. Oleh karena itu, saya hadir untuk mengajak 

bapak ibu semua, termasuk pihak lembaga dan komunitas untuk 

bersama-sama mengembangkan program-program peningkatan 

keterampilan Pemulasaran Jenazah. Dalam waktu dekat, kita akan 

bekerjasama untuk memperluas program ini. Sehingga kita dapat 

merasakan manfaatnya baik dalam konteks keagamaan maupun sosial. 

Semoga kita semua memiliki visi yang sama dalam upaya ini untuk 

memperkuat kesadaran dan ketangguhan beragama. Sebagai seorang 

fasilitator yang melakukan pendampingan kepada komonitas, tentunya 

perlu memperkenalkan diri serta tujuan kedatangan dalam kegiatan 

tersebut, setelah itu disampaikan juga maksud dan tujuan dari kegiatan 

yang akan dilakukan, sehingga anggota kegiatan juga mengetahui 

tujuan dan menjadi tujuan bersama dalam proses pendampingan yang 

akan dilakukan.” (Sambutan Peneliti Selaku Fasilitator pada hari 

Minggu,  20 April 2025). 

 

Sekanjutnya kata sambutan ini juga disampaikan oleh ketua 

Kelompok Pengajian Nurul Huda untuk menggambarkan kondisi 

kelompok dan menyampaikan informasi kegiatan-kegiatan yang talah 

dilakukan. 

“Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh Bapak ibu 

yang kami hormati, seterusnya juga kami ucapkan terimakasih buatnya 

mahasiswa UIN Imam Bonjol atas kehadiran dan partisipasinya dalam 

kegiatan ini. Sebelumnya telah dijelaskan bahwasanya saudara Roni 

Oka Frayoga ini akan memberikan dampingan bersama dengan buya 

untuk kelompok pengajian kita ini, yakni akan melakukan 
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pendampingan mengenai peningkatan keterampilan penyelenggaraan 

jenazah, disini juga kita sebagai anggota kelompok pengajian juga 

berharap untuk didampingi dalam hal peningkatan kesadaran terhadap 

penyelenggaraan jenazah ini. Sebab, sama-sama kita ketahui 

bahwasanya selama ini kita hanya bergantung pada beberapa orang 

saja untuk melakukan penyelenggaraan jenazah, jadi dengan adanya 

pendampingan ini kami selaku pengurus kelompok pengajian tentu 

menyambutnya dengan baik”. (Sambutan Darman Selaku Ketua 

Pengajian pada hari Minggu, 20 April 2025) 

 

Berdasarkan penyampaian dari ketua kelompok pengajian 

peningkatan keterampilan pemulasaran jenazah sangat penting sebagai 

dasar utuk pengembangan lebih lanjut. Kegiatan-kegiatan yang sering 

dilakukan juga sering melibatkan jamaa kelompok pengajian secara 

aktif, meskipun ada bantuan yang kadang tidak sesuai denga 

kebutuhan anggota kelompok pengajian. Dalam hal ini ketua 

kelompok pengajian telah menyampaikan bahwa program 

pendampingan yang akan diberikan merupakan bagian dari proses 

pengembangan itu sendiri, yang memberi kesempatan kepada aggota 

kelompok untuk berperan lebih besar. Dengan pendekatan ini, 

peningkatan keterampilan pemulasaran jenazah di kelompok pengajian 

Nurul Huda diharapkan dapat turut memperkuat ketangguhan 

beragama masyarakat, sehingga mereka dapat berpartisipasi lebih aktif 

dalam pemulasaran jenazah, baik dilingkungan keluarga maupan di 

masyarakat. 

Pada hari Minggu, 20 April 2025 peneliti bersama jamaah 

kelompok pengajian Nurul Huda menetapkan isu-isu dengan bentuk 

dukungan yang diharapkan dapat memberikan dampak signifikan 

terhadap anggota mejelis taklim, khususnya dalam hal peningkatan 

keterampilan pemulasran jenazah. hal ini disebabkan oleh fakta bahwa 

program pemulasaran jenazah di kelompok pengajian Nurul Huda 

memiliki potensi besar, yang memerlukan penyelenggaraan yang 
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serius agar dapat memberikan manfaat yang optimal. Tanpa 

pengelolaan yang baik potensi tersebut tidak akan memberikan 

dampak yang berarti bagi anggota kelompok pengajian.  

Hasil pengamatan peneliti dilapangan pada tanggal 20 April  

2025 menunjukkan bahwa kelompok pengajian Nurul Huda 

memerlukan dampingan yang kontiniu mengenai pemulasaran jenazah. 

dikarenakan kelompok pengajian ini merupakan satu-satunya 

kelompok pengajian yang aktif di Desa Kayu Aro Ambai dan juga 

hanya kelompok pengajian ini yang memiliki tiga orang anggota yang 

bisa menyelanggarakan pemulasaran jenazah. oleh karena itu perlu 

adanya pendampingan pemulasaran jenazah yang memadai dan sesuai 

dengan syariat Islam, sebab tanpa adanya pendampingan 

dikhawatirkan kelompok pengajian Nurul Huda akan kehilangan 

anggota pengurus yang bisa melaksanakan pemulasaran jenazah. 

Kondisi ini mencerminkan bahwa pentingnya pelaksanaan 

program pendampingan pemulasaran jenazah sebagai wadah untuk 

meningkatkan keterampilan mereka. Salihiddin selaku ninik mamak 

pada kelompok pengajian Nurul Huda menyampaikan bahwa ia 

memberikan dukungan penuh terhadap proses pendampingan dan juga 

segala hal yang dibutuhkan dalam kegiatan tersebut. Tidak jauh 

berbeda dari yang disampaikan oleh Salihiddin, ketua kelompok 

pengajian Nurul Huda juga menyinggung mengenai permasalahan 

yang terjadi dikelompok pengajian dengan potensi-potensi besar yang 

ada, menjadi jalan keluar dari permasalahan tersebut. 

“Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh Bapak Ibu 

pengurus yang kami hormati dan saudara Roni Mahasiswa dari UIN 

Imam Bonjol yang kami hormati serta bapak ibu semua. Disini saya 

telah mendengarkan semua hal yang disampaikan oleh pengurus, 

sepertinya kita disini memiliki tujuan yang sama yakni untuk 

meningkatkan keterampilan penyelenggaraan jenazah dikelompok 

pengajian kita ini. Ditambah dengan kehadiran saudara Roni dari UIN 
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Imam Bonjol Padang yang melaksanakan penelitian dan 

pendampingan. Hal ini membuat bertambahnya semangat kita dalam 

melaksanakan proses ini, dan menjadi peluang yang harus 

dimanfaatkan, sebab tidak semua orang yang bersedia mendampingi 

kita dalam proses ini.” (Sambutan Salihiddin selaku Ninik Mamak 

Kelompok Pengajian pada hari Minggu, 20 April 2025). 

 

Sebagai ninik mamak kelompok pengajian Nurul Huda, baliau 

menyampaikan dukungannya atas niat baik yang dilakukan melalui 

pendampingan terhadap kelompok pengajian. Keterbatasan yang ada 

mesti diperkuat dengan adanya dukungan dari proses pendampingan 

ini. Hal baiknya adalah anggota kelompok pengajian didorong terlibat 

aktif dalam prosesnya sehingga tidak ada kekhawatiran bahwa 

program yang dijalankan nanti tidak sesuai dengan kebutuhan anggota 

kelompok pengajian. 

FGD yang dilakukan juga menjadi awal yang baik untuk 

mendiskusikan banyak hal terutama dengan hadirnya banyak pihak 

pada kesempatan tersebut. Keterlibatan banyak orang ini memberikan 

kelegaan bagi kelompok pengajian, karena ini tanggung jawab 

pengembangan yang dilakukan di kelompok pengajian menjadi 

perhatian dan tanggung jawab bersama. Ucapan terimakasih dan 

semangat juga disampaikan oleh ketua kelompok pengajian sekaligus 

pembuka kegiatan FGD secara resmi. 

Setelah acara dibuka secara resmi oleh ketua kelompok 

pengajian, pertama fasilitator menyampaikan alur kegiatan secara 

berurutan. Penyampaian alur kegiatan ini mesti disampaikan kepada 

anggota kelompok pengajian terkait alokasi waktu yang dipakai untuk 

berjalannya proses FGD tersebut. Kedua adalah mengenai apa yang 

menjadi pokok pembahasan dalam FGD sehingga anggota tahu 

urgensi dan pembahasan yang akan dilakukan. Hal ini juga bertujuan 

untuk menumbuhkan pikiran bahwa kegiatan ini milik bersama 
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termasuk kontrak kegiatan yang disepakati. Kontrak kegiatan ini 

bertujuan untuk menyepakati aturan selama proses FGD sehingga 

setiap orang memiliki kewajiban untuk patuh dan mengawal proses 

kegiatan secara bersama. Selain itu juga bertujuan agat proses berjalan 

sesuai dengan agenda yang telah disusun sebelumnya dan mencapai 

tujuan yang diinginkan dari kegiatan tersebut. 

Selanjutnya masuk kepada proses perkenalan dan bina suasana. 

Perkenalan ini menggunakan metode penyampaian seperti demonstrasi 

pola kegiatan. Demonstrasi ini merupakan perkenalan dimana ada 

beberapa hal yang harus dilakukan. Pertama, fasilitator menyiapkan 

satu kertas koran dengan ukuran 50x50 cm. kedua, anggota kelompok 

pengajian diberikan pulpen masing-masing satu perorang. Ketiga 

anggota diberikan kertas masing-masing satu perorang. Aturannya 

setiap anggota nantinya menuliskan apa-apa yang dirasakan dalam 

program kelompok pengajian. 

Dalam sesi ini selanjutnya fasilitator menyampaikan tujuan 

kegiatan dan tujuan pendampingan dengan mempresentasikan, sesi ini 

dimaksudkan agar setiap anggota menjadi fokus pada FGD yang 

dilakukan. Setelah menyampaikan dan mempresentasikan tujuan 

kegiatan selanjutnya masuk sesi pertama yang dilakukan oleh 

fasilitator yaitu pemetaan stakeholder dan peran masing-masing pihak 

terkait. Pada proses ini dilakukan dengan brainstorming dan  diskusi 

interaktif menggunalak metalpen yang sudah dibagikan diawal. Hal ini 

dilakukan untuk melihat bentuk ketelibatan dan tindakan yang 

dilakukan oleh masing-masing anggota kelompok pengajian terkait isu 

yang dibahas. 

Dalam sesi brainstroming, ketua kelompok pengajian Darman 

Menyampaikan : 
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“Seperti yang saya sampaikan di pembukaan tadi, bahwa di 

kelompok pengajian Nurul Huda ini kita sudah melakukan beberapa 

kegiatan keagamaan, namun dalam hal keterampilan pemulasaran 

jenazah masih banyak yang belum memahami secara mendalam. 

Karena disebabkan oleh beberapa hal. Pertama, kurangnya 

pemahaman teknis dalam pemulasaran jenazah sesuai syariat Islam. 

Kedua, belum adanya pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan 

bagi anggota pengajian. Sehingga, ketika ada kejadian di lingkungan 

sekitar, masih sedikit yang berani atau mampu terlibat langsung dalam 

pemulasaran jenazah.” (Disampaikan oleh Darman selaku Ketua 

Kelompok Pengajian pada hari Minggu, 20 April 2024). 

 

Dari informasi di atas bahwa keompok pengajian Nurul Huda 

yang diketuai oleh Darman bahwa kelompok pengajian Nurul Huda ini 

sudah melakukan beberapa kegiatan, namun dalam hal peningkatan 

keterampilan pemulasaran jenazah masih belum terorganisir dengan 

baik. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, kurangnya 

pemahaman teknis di antara anggota pengajian tentang tata cara 

pemulasaran jenazah sesuai syariat Islam. Kedua, belum adanya 

penguatan kesadaran akan pentingnya keterampilan ini bagi 

masyarakat, sehingga banyak anggota yang masih merasa ragu atau 

takut untuk terlibat langsung. Penguatan ini lebih kepada membangun 

kesadaran kelompok dalam mengelola program proses pemulasaran 

jenazah secara lebih sistematis, dengan menyusun program yang baik 

dan menarik. Dengan demikian, anggota pengajian akan lebih tertarik 

untuk ikut serta dalam pelatihan. Harapannya, keterampilan ini tidak 

hanya bermanfaat bagi kelompok pengajian saja, tetapi juga dapat 

membantu masyarakat sekitar dalam menjalankan kewajiban 

pemulasaran jenazah dengan baik dan sesuai ajaran Islam. 

Selanjutnya kegiatan dilakukan pemetaan stakeholder, 

pemetaan dilakukan bersama-sama dengan semua anggota yang 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan. Anggota dibagikan metaplan dan 

menuliskan siapa yang manjadi stakeholder. Selanjutnya anggota 
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mempelkan metalpen tersebut dan disepakati bersama bahwa 

stakeholder adalah buya dari kelompok pengajian dan ketua kelompok 

pengajian, serta fasilitator yang merupakan perwakilan dari unversitas. 

Sesi selanjutnya, fasilitator memandu untuk mendiskusikan 

peran masing-masing stakeholder. Disepakti bahwa terdapat tujuh 

peran yang disepakati yaitu penguatan paertnership, perencanaan, 

penelitian, pengumpulan data, analisis data, langkah aksi, monitoring, 

evaluasi dan desiminasi hasil penelitian. Untuk mendapatkan 

informasi tersebut dimulai dengan pertanyaan siapa yang terlibat 

dalam penelitian dan seperti apa peran yang dilakukan hal ini diukur 

dengan skala 1-5, di mana angka 1 menunjukkan keterlibatan yang 

sangat rendah atau tidak ada keterlibatan sama sekali, dan angka 5 

menunjukkan keterlibatan yang sangat tinggi atau peran yang sangat 

signifikan. penilaian ini disimbolkan dengan “√” untuk mempermudah 

identifikasi tingkat keterlibatan pada setiap pihak yang terlibat. Hasil 

dari penilaian tersebut kemudian disajikan dalam bentuk tabel yang 

diberikan gambaran jelas mengenai seberapa besar kontribusi atau 

peran masing-masing pihak dalam proses kegiatan yang dimaksud. 

Hasil penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini 

 

 Tabel 4.2 Hasil List Stakeholder 

 
Stakeholder 

Peran 

Anggota 

kelompok 

Buya 

kelompok 

Ketua 

kelompok 

universitas 

Pengutan 

partnership 

√√√√ √√√ √√√ √√√√√ 

Perencanaan 

penelitian 

√√√√√ √√√ √√ √√√√√ 

Pengumpulan 

Data 

√√√√√ √√√ √√√ √√√√√ 
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Analisis Data √√√√√ √ √ √√√√√ 

Langkah Aksi √√√√√ √√√√ √√√√ √√√√√ 

Monitoring 

Evaluasi 

√√√√√ √√√√ √√√ √√√√√ 

Diseminasi √√√√√ √√√√√ √√√ √√√√√ 

  (Sumber: Dokumen Pribadi) 

 

Hasil FGD terlihat bahwa ada 4 stakeholder yang akan terlibat 

dalam proses pendampingan kedepan yaitu anggota kelompok 

pengajian, buya kelompok pengajian, ketua kelompok pengajian dan 

universitas yang diwakili oleh peneliti sendiri. Masing-masing 

stakeholder juga sudah dirumuskan peran yang dilakukan dalam 

semua proses pendampingan. Terlihat bahwa anggota kelompok 

pengajian dan peneliti memeliki peran yang sangat penting dalam 

setiap proses, melai dari penguatan partnership sampai pada 

diseminasi hasil. Sementara buya kelompok pengajian dan ketua 

kelompok pengajian juga memiliki peran pada setiap prosesnya, hanya 

saja buya kelompok pengajian lebih berperan dalam langkah aksi, 

minotoring evaluasi dan diseminasi hasil, sementara ketua kelompok 

pengajian lebih berperan dalam langkah aksi 

5.1.2 Mengidentifikasi asumsi-asumsi penelitian 

Pada Langkah berikutnya adalah mengetahui dan membahas 

tentang asumsi-asumsi penelitian. Hal terpenting yang perlu diketahui 

pada bagian ini adalah memastikan bahwa semua pihak memiliki 

perspektif yang sama tentang kesamaan tujuan yang ingin dicapai dan 

manfaat atau signifikansi penelitian ini bagi berbagai pihak yang 

terkait. Oleh karena itu, Langkah tersebut perlu ditindak lanjuti dengan 

menegaskan urgensi penelitian bagi komunitas, berbagai bukti 

pendukung seperti document, percakapan, dan hasil observasi 

diperlukan. 
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Peneliti sebagai fasilitator dalam FGD memulai dengan 

mendeskripsikan kondisi komunitas mitra melalui informasi yang 

dikumpulkan sebelumnya. Pada kegiatan FGD Kedua yang dilakukan 

pada hai Jum’at 25 April 2025, beberapa asumsi penelitian yang telah 

diidentifikasi pada tahap sebelumnya. Fasilitator membuka sesi dengan 

bertanya kepada peserta mengenai pandangan peserta terhadap 

keterampilan anggota kelompok pengajian mengenai pemulasaran 

jenazah saat ini serta masalah yang ada. Selanjutnya fasilitator 

memberikan kesempatan kepada peserta untuk bercerita dan 

mencurahkan pendapat mengenai pertanyaan yang disampaikan. 

Beberapa peserta menyampaikan pendapatnya dan peneliti 

sebagai fasilitator mencatat poin-poin pada kertas dan ditempelkan di 

depan forum. Ketua kelompok pengajian Nurul Huda menyampaikan: 

“saya sebagai ketua pengajian merasa prihatin dan sekaligus 

khawatir karena kalau ada warga yang meninggal, kita masih bingung 

siapa yang mengurus. Selama ini hanya satu dua orang saja yang bisa, 

itupun sudah sepuh. Sementara. Ibu-ibu dan bapak-bapak di sini 

banyak yang belum tahu urutan dan tata cara menguru jenazah sesuai 

syariat. Kalau tidak segera dibekali dan dipelajari bersama, saya 

khawatir akan bergantung kepada orang luar, padahal ini tanggung 

jawab bersama. Saya berharap kegiatan ini bisa menjadi jalan agar 

kelompok pengajian kita mempunyai keterampilan nyata dalam hal 

kepengurusan jenazah yang sesuai dengan ajaran agama 

Islam.”(Pemaparan Ketua Kelompok Pengajian, 25 April 2025). 

 

Setelah melakukan diskusi bersama anggota pengajian, pada 

FGD ketiga yang dilaksanakan pada hari Minggu, 27 April 2025. 

Masing-masing peserta di arahkan untuk menulis setiap permasalahan 

pada kertas dan menempelkannya langsung kedepan. Mengarahkan 

setiap peserta untuk menuliskan sebagai metode untuk mendapatkan 

partisipasi langsung dari setiap peserta, karena tidak semua peserta 

bisa menyampaikan yang disarankan, melainkan bisa menuliskan. 

Peserta menempelkan langsung kedepan sebagai proses bagi peserta 
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untuk berpartisipasi langsung dan merasa memiliki setiap rangkaian 

kegiatan yang dilakukan. Semua masalah yang sudah ditempelkan 

dikelompokkan sesuai dengan kesepakatan bersama dengan perserta 

berdasarkan isu atau tema masing-masing. Setidaknya ada 8 masalah 

yang dituliskan oleh peserta : 

1. “belum pernah belajar langsung cara mengurus jenazah” 

2. “takut salah saat memandikan atau menkafani jenazah” 

3. “belum pernah ada pelatihan khusus untuk kami” 

4. “biasanya cuma orang tertentu yang bisa, yang lain hanya bantu 

sedikit” 

5. “Tidak tahu langkah-langkah mengurus jenazah” 

6. “Kurang percaya diri, karena belum pernah praktek” 

7. “Belum ada tim khusus mengurus jenazah di desa” 

8. “Tidak tahu alat dan perlengkapan apa saja yang dibutuhkan” 

Peserta menempelkan metaplan di depan sebagai bagian dari 

proses yang memungkinkan mereka berpartisipasi secara aktif dan 

merasa memiliki setiap rangkaian kegiatan yang berlangsung. Semua 

masalah yang telah tertempel kemudian dikelompokkan sesuai dengan 

kesepakatan bersama antara peserta, berdasarlan isu dan tema masing-

masing. Kegiatan FGD dengan peserta berhasil mengidentifikasi 

berbagai permasalahan yang mereka alami. Hasil penggalian masalah 

yang dihadapi dapat dilihat seperti pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 5.2 Hasil Brainstroming peserta  

  

 

 Sumber: Dokumentasi Pribadi 

  Dapat dilihat dari gambar di atas bahwa kegiatan FGD ketiga 

telah selaesai dilakukan. Terlihat ada 8 metaplan yang terisi, 

menandakan bahwa ada 8 orang anggota kelompok pengajian yang 

berpartisipasi dalam FGD ini. Informasi yang disampaikan peserta 

menjadi pengetahuan lokal yang akan dijadikan pijakan dalam proses 

pendampingan yang akan dilakukan. Pengetahuan lokal yanhg muncul 

pada FGD ini menunjukkan bahwa komunitas dampingan sebelumnya 

belum pernah mendapatkan pelatihan atau pendampingan khusus 

terkait keterampilan pemulasaran jenazah. selama ini hanya 

mengandakan tiga orang anggota yang bisa saja dalam proses 

pengurusan jenazah. komnitas dampingan juga menyampaikan 

keinginan untuk didampingi secara berkelanjutan. 

  Semua hal yang terjadi selama FGD ketiga ini menjadi 

masukan penting bagi fasilitator untuk ditindak lanjuti bersama. 
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Tingkat kehadiran peserta sudah optimal. Karena sudah bisa mewakili 

anggota yang lain yang tidak hadir. Dari 34 anggota kelompok 

pengajian yang tercatat dalam SK, hanya 8-15 orang yang aktif 

berpartisipasi. Berbagai masalah yang telah disampaikan oleh 

komunitas dampingan akan dirumuskan menjadi tujuan yang dapat 

diselesaikan dalam kegiatan berikutnya. 

5.1.3 Menegaskan konteks situasi penelitian 

Berdasarkan proses yang dilakukan sebelumnya. Banyak cerita 

menarik yang berasal dari pengalaman para anggota kelompok 

pengajian Nurul Huda dalam menghadapi keterbatasan pengetahuan 

dan keterampilan dalam hal pemulasaran jenazah. cerita-cerita ini 

mencerminkan bagaimana kebutuhan terhadap peningkatan kapasistas 

dalam hal pemulasaran jenazah sangat relevan untuk dikembangkan ke 

depan, termasuk tantangan dan peluang yang ada dalam memperkuat 

praktik keagamaan dan pelayanan sosial di lingkungan masyarakat. 

Setiap permasalahan yang telah diidentifikasi sebelumnya perlu 

dipilih dan diprioritaskan untuk diselesaikan bersama-sama, yang 

disebut dengan penegasan konteks situasi penelitia. Untuk mencapai 

tahap ini, dirancang sebuah FGD yang berfungsi sebagai FGD keempat 

dalam proses penelitian ini. FGD ini dilakukan pada hari Jum’at, 02 

Mei 2025 di tempat pengajian, dengan persiapan yang serupa seperti 

FGD yang talah dilakukan sebelumnya. 

 Oleh karena itu, sangat penting bagi kita untuk 

mengidentifikasi masalah-masalah yang dapat diselesaikan. Melalui 

proses ini, kita juga memiliki peluan besar untuk menemukan potensi 

yang bisa dikembangkan dan ditingkatkan dalam komunitas. Proses 

FGD diawali dengan meninjau kembali hasil FGD sebelumnya, dan 

beberapa alat serta bahan yang telah digunakan sebelumnya akan 
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digunakan kembali dalam FGD kali ini, fasilitator meminta bantuan 

dari peserta untuk memasang kembali metaplan yang digunakan 

sebelumnya.  

 Kegiatan ini dilaksanakan bersama seluruh anggota kelompok 

pengajan Nurul Huda yang dapat hadir pada waktu pelasksanaan. 

Setelah melakukan peninjauan. Fasilitator menggali pandangan dari 

anggota para anggota kelompok dengan meminta mereka menceritakan 

pengalaman masing-masing serta menetapkan prioritas permasalahan 

yang perlu diselsaikan. Dari  anggota yang berpartisipasi dalam FGD, 

sebanyak 6 orang menyampaikan pandangan berdasarkan pengalaman 

pribadi mereka. Para anggota tersebut mengemukakan berbagai 

tantangan yang dihadapi dalam upaya peningkatan keterampilan 

pemulasaran jenazah, baik dari aspek pengetahua, kesiapan mental, 

maupun keterbatasan akses terhadap pelatihan yang terstruktur 

 Ramasiyah yang merupakan salah satu anggota kelompok 

menyampaikan: 

 “Sebenarnya kami pernah ikut pelatihan pemulasaran jenazah, 

tetapi sudah lama sekali, banyak yang sudah lupa langkah-langkahnya 

apalagi kalau kondisinya mendesak dan tidak ada orang yang 

memandu. Jadi kami butuh panguatan kembali, biar kalau ada 

kejadian, kami bisa siap” 

 

 Ditambahkan oleh Kurnia: 

 “saya juga pernah ikut memandikan jenazah orang tua saya 

sendiri, tetapi waktu itu dibantu oleh petugas pengurus jenazah. Saya 

sadar waktu itu saya tidak tahu langkah-langkah secara lengkap. Jadi 

saya merasa sangat penting sekali untuk belajar secara benar dan 

runtut” 

 

 Darman yang merupakan ketua kelompok pengajian juga 

menyampaikan: 

 “pernah suatu waktu kami ikut menggali kubur dan ikut sampai 

proses pemakaman. Tapi saya melihat banyak diantara kami yang 
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bekum tahu adab-adab saat menguburkan jenazah. jadi bukan hanya 

teknik, tetapi juga pemahaman agama harus diperkuat” 

 

 Selanjutnya Yurnawati juga menambahkan: 

 “kalau saya pribadi kadang masih bingung soal tata cara 

mengurus jenazah yang susai syariat. Terutama lagi kalau jenazahnya 

orang yang sudah lanjut usia. Apakah ada perlakuan khusus? Karena 

kami benar-benar ingin menghormati jenazah dengan benar” 

 

 Dela juga memberikan tanggapannya: 

 “saya ingin sekali menjadi bisa menjadi salah satu orang yang 

dipercaya dalam pengurusan jenazah di Desa kita ini. Tapi selama ini 

belum ada yang membimbing kami secara rutin. Harapan saya, 

kegiatan ini bisa berlanjut dan memberi manfaat jangka panjang” 

 

 Terkhir Ramasiah jugu menambahkan: 

 “Menurut saya, keterampilan seperti ini penting untuk 

diwariskan ke generasi berikutnya juga. Mungkin nanti bisi libatkan 

anak muda agar nanti mereka juga siap. Jadi tidak berhenti di kami 

saja”. 

 

 Kegiatan FGD dengan peserta berhasil menunjukkan  beberapa 

pandangan dari anggota kelompok pengajian terkait pengalaman 

mereka dalam menangani proses pemulasaran jenazah. pandangan-

pandangan tersebut tidak hanya menjadi dasar untuk memahami 

permasalahan yang ada dalam praktik pemulasaran, tetapi juga sebagai 

sumber inspirasi dalam menyusun langkah-langkah strategis guna 

meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan kesiapsiagaan 

masyarakat dalam mengelola jenazah secara layak sesuai ajaran agama 

dan norma sosial. Hal ini memperlihatkan pentingnya keterlibatan aktif 

anggota kelompok dalam mengidentifikasi soslusi yang kontekstual 

dan berkelanjutan. Hasil tersebut dapa dilihat pada gambar di bawah 

ini: 
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Gambar 5.3  Hasil Brainstroming peserta 

 

Sumber: Dokumen Pribadi 

Setelah keenam anggoka kelompok pengajian Nurul Huda 

menyampaikan pendangan terkait keterampilan pemulasaran jenazah, 

terlihat adanya titik persoalan yang cukup mendasar dalam menyikapi 

kondisi yang mereka hadapi. Sebagian besar anggota mengakui bahwa 

mereka belum pernah mendapatkan pembelajaran formal dan 

nonformal terkait pemulasaran jenazah, baik secara teori maupun 

praktik. Mereka juga menyampaikan bahwa tidak mengetahui secara 

runtut tahapan-tahapan pemulasaran jenazah, mulai dari memandikan, 

mengkafani, menyalatkan hingga menguburkan. Selain itu, belum 

pernah adanya pelatihan atau pendampingan yang terstruktur dari 

pihak luar turut memperkuat kesenjangan pengetahuan ini. Akibatnya 

muncul perasaan kurang percaya diri dan ragu-ragu saat menghadapi 

situasi masyarakat. keragaman respon tersebut memunculkan dinamika 

dalam diskusi FGD, yang menuntut fasilitator untuk mampu 

menampung seluruh aspirasi peserta serta membantu merumuskan 

solusi dan kebutuhan pendampingan yang paling mendesak. 
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Selanjutnya fasilitator membagikan Sticky note kepada anggota 

kelompok pengajian yang hadir. Setiap peserta diberikan satu Sticky 

note dan meminta untuk menempelkannya pada masalah yang 

dianggap paling prioritas untuk diselesaikan. Ini adalah salah satu car 

untuk menentukan masalah utama yang akan ditangani. Dari 8 masalah 

kelompok pengajian terpaparkan sebelumnya, Fasilitator memfasilitasi 

peserta FGD untuk melakukan skala prioritas terhadap masalah 

tersebut. Hasil dari skala prioritas yang didapatkan menunjukkan 4 

(empat) masalah yang dianggap penting oleh peserta FGD. Selanjutnya 

dengan skala prioritas yang sama, peserta FGD diminta untuk memilih 

2 masalah yang paling urgen untuk diselesaikan. 

Dari proses ketiga ini, peneliti dan subjek dampingan 

menemukan dua persoalan yang dianggap paling penting untuk 

diselesaikan menurut peserta FGD. Dari dua permasalahan tersebut, 

peneliti memfasilitasi peserta FGD untuk memilih permasalahan yang 

benar-benar menjadi inti dari kebutuhan kelompok pengajian Nurul 

Huda. Peneliti memberikan pilihan kepada peserta FGD: Apakah 

rendahnya kemampuan dalam mengurus jenazah di lingkungan 

masyarakat disebabkan karena belum pernah mendapatkan pelatihan 

yang memadai? Ataukah karena kurangnya rasa percaya diri anggota 

dalam menjalankan proses pemulasran jenazah? 

Dalam proses penentuan inti masalah ini, peserta Focus Group 

Discussion (FGD) terlibat dalam dialog terbuka yang membahas 

berbagai pengalaman dan kendala terkait pemulasaran jenazah. melalui 

diskusi ini, mereka secara bersama-sama mengevaluasi faktor-fakrot 

penyebab lemahnya kesiapan dalam mengurus jenazah. Hasil diskusi 

menunjukkan  bahwa sebagian besar peserta merasa tidak memiliki 

pengetahuan yang cukup karena belum pernah mendapatkan pelatihan 

secara langsung. Selain itu, muncul kesadaran bersama bahwa 



100 

 

 

 

kurangnya praktik serta bimbingan teknis membuat mereka ragu dan 

tidak percaya diri untuk menangani jenazah secara mandiri dan sesuai 

tuntunan agama. 

Dari hasil diskusi tersebut, dapat disimpulkan bahwa inti 

masalah yang dihadapi dalam konteks peningkatan keterampilan 

pemulasaran jenazah adalah belum adanya pelatihan yang sistematis 

dan berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa keterbatasan wawasan 

teknis dan kurangnya pengalaman praktik menjadi hambatan utama 

dalam peningkatan kapasitas kelompok. Oleh karena itu, pelatihan 

yang aplikatif dan berulang dianggap penting untuk membentuk 

kemampuan dan keberanian anggota dalam melaksanakan pemulasaran 

jenazah secara efektif dan sesuai syariat. 

Berdasarkan kesepakatan ini, langkah pertama yang harus 

diambil adalah meningkatkan keterampilan anggota kelompok dalam 

pemulasaran jenazah. dengan meningkatnya keterampilan tersebut, 

maka proses pengurusan jenazah dapat dilakukan secara lebih cepat, 

sesuai dengan tuntunan syariat Islam dan tata cara yang berlaku di 

masyarakat. Selain itu, peningkatan keterampilan juga membantu 

mengatasi berbagai permasalahan lain, seperti kurangnya kesiapan 

masyarakat dalam kondisi kedaruratan, minimnya tenaga yang mampu 

mengurus jenazah, serta rendahnya kepercayaan diri warga dalam 

menghadapi situasi kematian di lingkungannya. 

Proses pencarian inti masalah ini dari kelompok pengajian 

Nurul Huda dapat digambarkan lebih jelas dalam bentuk tabel, yang 

menunjukkan langkah-langkah yang diambail selama diskusi serta 

simpulan yang dihasilkan bersama. Proses tersebut digambarkan dalam 

bentuk tabel dibawah ini: 

 



101 

 

 

 

Tabel 5.2 Proses Pencarian Inti Masalah Kelompok Pengajian 

Nurul Huda 

No Pemetaan I Pemetaan II Pemetaan III Pemetaan IV 

1 Belum pernah belajar  Belum pernah 

belajar 

Belum pernah 

ada pelatihan 

khusus 

Belum pernah 

ada pelatihan 

khusus 

2 Takut Salah Belum pernah 

ada pelatihan 

khusus 

Kurang 

percaya diri 

3 Belum pernah ada 

pelatihan Khusus 

Tidak tahu 

langkah-langkah 

4 Bergantung pada 

beberapa orang 

Lurang percaya 

diri 

5 Tidak tahu langkah-

langkah 

6 Kurang percaya diri 

7 Belum ada tim 

khusus 

8 Tidak tahu alat dan 

perlengkapan yang 

dibutuhkan 

ket: Dokumen Pribadi 

Dari hasil proses pencarian inti masalah, tim fasilitator 

memvisualisasi inti masalah ke dalam bagan analisis pohon masalah. 

Visualisasinya dapat dilihat pada skema di bawah ini: 

 

 

Gambar 5.4 Skema Analisis Pohon Masalah bagian INTI 

MASALAH 

 

 

Sumber: Hasil FGD 

  Fasilitator bersama peserta sepakat memilih satu tema utama 

yang menjadi prioritas di komunitas, yaitu masalah “belum pernah ada 

pelatihan khusus pemulasaran jenazah” di kelompok pengajian Nurul 

Huda. Tema ini dipilih karena dianggap memiliki urgensi tinggi dan 

potensi untuk diselesaikan secara bersama-sama. Setelah tema utama 

Inti Masalah Belum pernah ada pelatihan khusus 
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ditentukan, fasilitator menggunakan metode pohon masalah untuk 

mengidentifikasi akar penyebab dari rendahnya keterampilan 

pemulasaran jenazah. proses ini dilakukan dengan pemahaman dan 

kesepakatan seluruh peserta, yang secara aktif berkontribusi dalam 

menggali penyebab dasar dari persoalan tersebut. 

  Selanjutnya, fasilitator menempelkan metaplan yang berisi 

tema utama secara terpisah dari metaplan lainnya. Fasilitator 

menjelaskan kepada peserta bahwa penyelesaian masalah memerlukan 

penguraian yang sistematis berdasarkan hubungan sebab-akibat, agar 

solusi yang dihasilkan dapat diterapkan secara menyeluruh. Bersama 

peserta, fasilitator kemudian mengidentifikasi beberapa faktor yang 

menyebabkan rendahnya keterampilan dalam pemulasaran jenazah. 

proses diskusi berjalan aktif dan dinamis, dengan peserta bekerja sama 

untuk menetapkan penyebab utama dan langkah-langkah penyelesaian 

yang perlu diambil untuk mengatasi masalah tersebut. 

  Berdasarkan semua pernyataan anggota kelompok yang 

menyampaikan di tempelkan dengan format pohon masalah. Hasil 

pohon masalah bisa dilihat pada gambar di bawah ini: 

Gambar 5.5 Pohon Masalah 

 

 Sumber: Dokumen Pribadi 
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Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa masalah utama 

“belum pernah ada pelatihan khusus pemulasaran jenazah” disebabkan 

oleh beberapa faktor, yaitu : 

a. Kurang manajemen  

b. Tidak ada yang mengarahkan  

c. Tidak ada ilmu di bidang pemulasaran jenazah,  

d. Tidak tersedianya fasilatas dalam memprkatekkan pemulasaran 

jenazah secara langsung,  

e. Kurangnya relasi,  Kurangnya motiviasi dalam hal kepengurusan 

jenazah.  

Jika dianalisis lebih lanjut, kurangnya manajemen 

mengindikasikan bahwa belum adanya sistem atau struktur yang 

jelas dalam merancang program pelatihan pemulasaran jenazah di 

kelompok tersebut. Ketika tidak ada yang mengarahkan, maka 

anggota kelompok menjadi bingung dan tidak tahu harus memulai 

dari mana. Ketidaktahuan akan ilmu pemulasaran jenazah 

menunjukkan bahwa tidak ada akses terhadap sumber belajar, baik 

berupa pelatihan formal maupun informal. Ketiadaan fasilitas 

praktik juga menjadi hambatan besar karena keterampilan dalam 

mengurus jenazah sangat membutuhkan pembelajaran langsung dan 

pengalaman nyata. Selain itu, kurangnya relasi mempersempit 

peluang untuk menjalin kerja sama dengan pihak luar seperti 

lembaga pelatihan, tokoh agama, atau pihak rumah sakit. Sementara 

itu, kurangnya motivasi mencerminkan minimnya dorongan dari 

dalam diri anggota untuk terlibat aktif dalam kegiatan kepengurusan 

jenazah. Kombinasi dari seluruh faktor tersebut akhirnya menjadi 

akar penyebab dari tidak terlaksananya pelatihan khusus 

pemulasaran jenazah di kelompok pengajian Nurul Huda. 
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5.1.4 Menentukan Tujuan Penelitian 

Pada sesi ini, tujuan penelitian dirumuskan menggunakan 

metode pohon tujuan. Pohon tujuan ini dibentuk dengan mengubah 

kalimat-kalimat negatif yang terdapat pada pohon masalah menjadi 

kalimat positif. Setiap peserta memberikan pendapat mengenai kalimat 

positif yang digunakan, dan kesepakatan dicapai secara bersama. 

Setelah itu, kalimat positif yang disepakati ditempelkan di depan agar 

dapat dilihat bersama oleh seluruh peserta. 

Setelah pemetaan permasalahan selesai, peserta bersama 

dengan peneliti merumuskan beberapa harapan yang dapat diwujudkan 

untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam 

pemulasaraan jenazah. Salah satu tujuan utama yang disepakati adalah 

terlaksananya pelatihan khusus pemulasaraan jenazah yang terstruktur 

dan berkelanjutan. Pelatihan ini diharapkan mampu menjawab 

permasalahan utama, seperti kurangnya pengetahuan, minimnya 

pengalaman praktik langsung, tidak adanya fasilitator yang 

mengarahkan, serta rendahnya rasa percaya diri dalam melaksanakan 

proses pemulasaraan. 

Setiap anggota kelompok diminta untuk meninjau kembali 

harapan yang telah dirumuskan, serta menyampaikan komitmennya 

secara terbuka. Setelah tidak ada perdebatan lebih lanjut, seluruh 

anggota menyepakati bersama untuk mendukung pelaksanaan 

pelatihan tersebut. Kesepakatan ini menjadi dasar kuat bagi kelompok 

dalam menyusun langkah-langkah strategis untuk memperkuat 

kapasitas anggota dalam bidang kepengurusan jenazah secara mandiri 

dan profesional. 

Hasil dari pohon harapan ini dapat dilihat pada bagan di bawah 

ini : 
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Gambar 5.6 Pohon tujuan 

 

 Sumber: Dokumen Pribadi 

 

Rangkaian kegiatan pada FGD, yang membahas penegasan 

konteks penelitian dan penetapan tujuan pendampingan, telah selesai 

dilaksanakan. Seluruh anggota Kelompok Pengajian Nurul Huda yang 

hadir menunjukkan konsistensi dalam mengikuti kegiatan, Selama 

kegiatan berlangsung, peserta yang hadir berpartisipasi secara aktif, 

menyampaikan pendapat, pengalaman, serta harapan terkait 

pentingnya pelatihan pemulasaraan jenazah. 

Kehadiran peserta dalam FGD ini tergolong optimal, dan 

keaktifan mereka terdistribusi merata di seluruh sesi diskusi. 

Pendekatan partisipatif yang digunakan terbukti efektif dalam 

membangun keterlibatan, serta menumbuhkan rasa kepemilikan 

terhadap proses dan tujuan pendampingan. Komitmen yang 
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ditunjukkan oleh anggota kelompok menjadi modal penting dalam 

melanjutkan proses pemberdayaan ke tahap berikutnya. 

Selanjutnya, berbagai informasi, gagasan, dan harapan yang 

muncul selama sesi FGD ini akan dirumuskan sebagai bagian dari data 

penelitian, serta dijadikan dasar untuk menyusun strategi lanjutan yang 

lebih tepat, termasuk dalam pengelolaan waktu, pemilihan metode 

pelatihan, dan penentuan narasumber yang relevan dengan kebutuhan 

masyarakat 

5.2 Perencanaan Penelitian (research planing) 

Pada FGD Kelima yang dilakukan pada hari Minggu, 04 Mei 2024, di 

lokasi pengajian, proses perencanaan penelitian dilakukan dengan melibatkan 

semua stakeholder yang hadir. FGD ini dibagi menjadi tiga sesi yang masing-

masing memiliki tujuan untuk menghasilkan kesepakatan terkait aspek-aspek 

penting dalam penelitian yang akan dilaksanakan. 

Pada sesi pertama, fokus utama adalah merumuskan pertanyaan penelitian 

yang relevan dengan kondisi kelompok dampingan. Peneliti bersama peserta 

FGD mendiskusikan berbagai persoalan yang dihadapi oleh Kelompok 

Pengajian Nurul Huda, terutama berkaitan dengan belum adanya pelatihan 

khusus pemulasaraan jenazah. Melalui diskusi yang partisipatif, peserta diminta 

mengungkapkan pendapat, pengalaman, dan kebutuhan yang belum terpenuhi 

terkait pengurusan jenazah di lingkungan mereka. Hasil dari diskusi ini 

melahirkan sejumlah pertanyaan kunci yang dirancang untuk menggali lebih 

dalam akar penyebab mengapa pelatihan tersebut belum pernah dilaksanakan. 

Pertanyaan-pertanyaan ini menjadi landasan penting yang membimbing arah 

penelitian serta penyusunan strategi pendampingan secara lebih terarah. 

Sesi kedua dilanjutkan dengan perumusan metode pengumpulan data. 

Dalam sesi ini, peneliti dan peserta berdiskusi untuk menentukan teknik-teknik 

yang paling relevan dalam menjaring data yang dibutuhkan. Beberapa metode 

yang disepakati antara lain: wawancara mendalam dengan anggota kelompok 
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pengajian untuk mengetahui persepsi mereka terhadap pentingnya pelatihan, 

observasi langsung terhadap kegiatan pengajian yang ada, serta dokumentasi 

pengalaman atau peristiwa yang berkaitan dengan pengurusan jenazah di 

lingkungan mereka. Metode-metode ini dipilih karena dianggap mampu 

memberikan gambaran yang akurat tentang kondisi nyata dan kendala yang 

dihadapi.  

Pada sesi ketiga, kegiatan berfokus pada pengembangan rencana analisis. 

Dalam sesi ini, peserta dan peneliti bersama-sama merancang bagaimana data 

yang telah dan akan terkumpul akan dianalisis untuk menghasilkan temuan 

yang bermanfaat dalam menjawab masalah utama, yakni belum pernah ada 

pelatihan khusus pemulasaraan jenazah. Analisis data dirancang tidak hanya 

untuk memahami kondisi faktual, tetapi juga untuk mengidentifikasi pola 

hambatan, kebutuhan mendesak, serta potensi dukungan yang bisa 

dimaksimalkan dalam penyusunan program pelatihan. 

Rencana analisis ini diarahkan untuk menemukan hubungan antara faktor-

faktor penyebab yang telah diidentifikasi dalam pohon masalah, seperti 

minimnya pengetahuan, kurangnya fasilitas, dan lemahnya relasi kelembagaan, 

dengan sikap dan kesiapan anggota kelompok untuk mengikuti pelatihan. 

Melalui analisis tersebut, diharapkan diperoleh wawasan yang konkret 

mengenai strategi terbaik dalam pelaksanaan pelatihan, baik dari segi materi, 

metode, maupun teknis pelaksanaan. 

Secara keseluruhan, sesi ini menunjukkan kolaborasi yang kuat antara 

peneliti dan peserta kelompok pengajian dalam merumuskan langkah-langkah 

penelitian yang sistematis dan terarah. Pendekatan partisipatif yang digunakan 

terbukti mampu mendorong keterlibatan aktif seluruh peserta dalam 

menentukan arah penelitian. Dengan demikian, hasil yang diharapkan nantinya 

benar-benar menjawab kebutuhan riil masyarakat, serta berpeluang besar untuk 

diterapkan secara berkelanjutan di lingkungan kelompok pengajian Nurul Huda. 
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5.2.1. Menentukan rumusan pertanyaan penelitian 

Dalam proses pemberdayaan, perumusan masalah menjadi 

langkah awal yang sangat penting, karena hal ini menjadi dasar untuk 

merancang dan menentukan pendekatan dalam proses pendampingan. 

Desain penelitian dan strategi pemberdayaan sangat bergantung pada 

masalah yang dihadapi oleh kelompok, dalam hal ini adalah belum 

pernah adanya pelatihan khusus pemulasaraan jenazah, serta aspek-

aspek lain yang perlu diselesaikan bersama. Oleh karena itu, rumusan 

pertanyaan penelitian harus disepakati secara kolektif antara peneliti, 

fasilitator, dan peserta (anggota Kelompok Pengajian Nurul Huda), 

agar seluruh proses berjalan partisipatif dan sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. 

Penentuan rumusan pertanyaan penelitian dilakukan melalui 

Forum Group Discussion (FGD), yang merupakan kelanjutan dari 

FGD sebelumnya yang telah menetapkan tujuan pendampingan. 

Berdasarkan tujuan pendampingan yang telah disepakati, yaitu untuk 

mengupayakan adanya pelatihan khusus pemulasaraan jenazah, maka 

rumusan pertanyaan penelitian pertama yang dipilih adalah: 

"Mengapa pelatihan khusus pemulasaraan jenazah belum pernah 

dilaksanakan di Kelompok Pengajian Nurul Huda? 

Untuk memperdalam analisis dan memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi tidaknya terselenggara pelatihan khusus pemulasaraan 

jenazah, pertanyaan utama tersebut kemudian dirinci menjadi empat 

pertanyaan turunan yang lebih spesifik. Keempat pertanyaan turunan 

ini bertujuan untuk menggali secara lebih mendalam akar-akar 

permasalahan yang telah diidentifikasi dalam sesi FGD sebelumnya. 

Pertama, apa saja faktor yang menyebabkan belum terlaksananya 

pelatihan khusus pemulasaraan jenazah di Kelompok Pengajian Nurul 

Huda? Pertanyaan ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 
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menganalisis hambatan-hambatan utama yang menghalangi 

pelaksanaan pelatihan, baik dari segi sumber daya manusia, dukungan 

kelembagaan, maupun kesadaran kelompok. 

Kedua, bagaimana peran tokoh masyarakat atau tokoh agama 

dalam mendorong pelaksanaan pelatihan pemulasaraan jenazah? 

Pertanyaan ini fokus pada sejauh mana peran figur keagamaan dan 

tokoh lokal turut berpengaruh dalam menciptakan inisiatif atau 

memfasilitasi pelatihan yang dibutuhkan masyarakat. 

Ketiga, apakah ketersediaan sarana dan fasilitas pendukung 

menjadi faktor penghambat dalam proses pelatihan pemulasaraan 

jenazah? Pertanyaan ini berfokus pada pentingnya dukungan alat bantu 

(seperti alat praktik, ruangan, dan bahan ajar) dalam memungkinkan 

pelatihan berjalan secara optimal dan efektif. 

Keempat, bagaimana motivasi dan minat anggota kelompok 

dalam mengikuti pelatihan pemulasaraan jenazah? Pertanyaan ini 

bertujuan untuk menggali kesadaran, antusiasme, dan kesiapan 

anggota dalam berpartisipasi aktif dalam proses pelatihan sebagai 

bagian dari peningkatan kapasitas diri dan kontribusi terhadap 

masyarakat. 

Dengan merinci rumusan pertanyaan penelitian ke dalam 

pertanyaan-pertanyaan turunan ini, proses pendampingan menjadi 

lebih terarah dan mampu mengidentifikasi solusi yang lebih spesifik 

untuk mengatasi permasalahan belum pernah adanya pelatihan khusus 

pemulasaraan jenazah di Kelompok Pengajian Nurul Huda. Perincian 

ini juga membantu peneliti dan peserta dalam menyusun langkah-

langkah strategis yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan nyata di 

lapangan. 

Anggota Kelompok Pengajian Nurul Huda sepakat untuk 

menjadikan pertanyaan penelitian ini sebagai fokus utama, sesuai 
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dengan hasil kesepakatan yang telah dicapai dalam sesi FGD 

sebelumnya. Pertanyaan tersebut akan menjadi panduan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan langkah-langkah selanjutnya guna 

mengupayakan pelatihan khusus pemulasaraan jenazah secara terarah 

dan partisipatif. Fasilitator dan anggota kelompok akan bekerja sama 

dalam merumuskan rencana aksi komunitas yang menyeluruh. 

Rencana ini akan mencakup identifikasi dan penanganan kendala yang 

dihadapi, seperti keterbatasan pengetahuan, kurangnya sarana praktik, 

serta minimnya dukungan relasi eksternal. Selain itu, strategi 

penguatan kapasitas anggota dan peningkatan kesadaran akan 

pentingnya keterampilan pemulasaraan jenazah juga menjadi bagian 

penting dari rencana tersebut. Seluruh langkah ini ditujukan untuk 

mendukung pemberdayaan kelompok agar mampu berkontribusi 

secara nyata dalam pelayanan sosial-keagamaan di tengah masyarakat. 

Selanjutnya, akan diadakan diskusi untuk merancang kegiatan 

pendampingan yang disepakati akan berupa workshop pelatihan 

pemulasaraan jenazah dengan pendekatan pembelajaran berbasis 

aktivitas langsung (learning by doing). Kegiatan ini dirancang untuk 

menjawab kebutuhan nyata kelompok pengajian dan diharapkan dapat 

memberikan manfaat jangka panjang, terutama dalam membentuk 

keterampilan praktis yang aplikatif. Dalam menyusun rencana aksi 

pendampingan, peneliti bersama subjek dampingan akan 

mendiskusikan potensi kendala yang mungkin muncul selama 

pelaksanaan, seperti keterbatasan alat praktik, kurangnya narasumber, 

atau waktu pelaksanaan yang tidak fleksibel, agar dapat diantisipasi 

sejak awal. Kelompok pengajian juga akan memberikan masukan 

berharga guna memastikan bahwa kegiatan berjalan dengan lancar dan 

sesuai harapan. Seluruh aksi yang direncanakan akan difokuskan untuk 
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secara efektif mengatasi permasalahan utama, yaitu belum pernah 

adanya pelatihan khusus pemulasaraan jenazah. 

5.2.2. Menyusun metode untuk mengumpulkan data 

Dalam rangka menjawab pertanyaan penelitian yang telah 

disepakati, anggota Kelompok Pengajian Nurul Huda juga 

menyepakati metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam 

kegiatan pendampingan. Setiap peserta diberikan kesempatan untuk 

menyampaikan pendapat terkait metode yang dianggap paling sesuai 

dengan konteks dan kebutuhan lapangan. Sebelumnya, fasilitator 

terlebih dahulu menjelaskan berbagai model pengumpulan data yang 

dapat diterapkan. Setelah melalui diskusi bersama, disepakati bahwa 

metode pengumpulan data akan dilakukan melalui wawancara 

mendalam, Focus Group Discussion (FGD), dan dokumentasi. 

Wawancara mendalam akan dilakukan terhadap individu-

individu yang memiliki peran penting atau pengaruh dalam bidang 

keagamaan dan sosial, seperti tokoh agama setempat, ketua kelompok 

pengajian, dan perwakilan dari kelurahan. FGD akan melibatkan 

seluruh anggota kelompok pengajian serta stakeholder yang 

berhubungan langsung dengan proses pelatihan pemulasaraan jenazah. 

Jadwal FGD akan disesuaikan dengan ketersediaan waktu peserta dan 

narasumber yang relevan. 

Sementara itu, dokumentasi akan diperoleh dari catatan kegiatan 

kelompok pengajian, arsip kelurahan (jika tersedia), serta dokumen 

atau catatan yang pernah berkaitan dengan pelatihan, pengurusan 

jenazah, atau kegiatan keagamaan yang mendukung. 

Fasilitator sebagai pendamping akan bertanggung jawab dalam 

pelaksanaan wawancara dan koordinasi dengan para stakeholder, 

sementara anggota kelompok pengajian akan berkontribusi dengan 

memberikan informasi mendalam terkait kondisi sosial-keagamaan, 
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pengalaman, serta harapan mereka dalam pelaksanaan pelatihan 

pemulasaraan jenazah. 

5.2.3. Mengembangkan rencana analisis penelitian 

pada sesi ini, fasilitator kembali menjelaskan berbagai  model 

analisis yang biasa digunakan dalam penelitian. Seelah itu, fasilitator 

meminta persetujuan dari peserta mengenai metode yang akan 

diterapkan dalam analisis data. Data yang telah terkumpul kemudian 

akan dianalisis dan diinterpretasikan untuk dijadikan acuan dalam 

langkah-langkah tindak lanjut. Proses analisis data ini menggunakan 

teknik yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yang mencakup 

tiga tahap, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi. 

Menurut Miles dan Huberman, reduksi data berarti memilih, 

mengeksplorasi, mengabstraksi, menentukan fokus penelitian, serta 

mentransformasikan data. Proses ini berlangsung sepanjang penelitian 

(Susila, 2015). Sedangkan menurut Berg (2021) menambahkan bahwa 

reduksi data mencakup penyusunan ringkasan, penelusuran tema, 

penyederhanaan untuk mempermudah pemahaman, serta klarifikasi 

struktur hingga terbentuk laporan yang lengkap (Saputra, 2021). 

Reduksi data mencakup: (1) merangkum data, (2) memberikan 

kode, (3) mengidentifikasi tema, dan (4) membentuk kelompok-

kelompok. Prosesnya melibatkan seleksi ketat data, pembuatan 

ringkasan atau uraian singkat, dan 90 pengelompokkan dalam pola 

yang lebih luas. Reduksi data berfungsi untuk menyusun hasil 

pengumpulan data ke dalam konsep, kategori, dan tema, di mana 

pengumpulan dan reduksi data saling berinteraksi secara dinamis, 

dengan kesimpulan dan penyajian data yang tidak berlangsung sekali 

saja, melainkan terus berulang dalam proses sekuensial dan interaktif. 
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Proses reduksi data mencakup peninjauan ulang data, pemberian 

kode, penelusuran tema-tema, serta pengembangan ide-ide utama. 

Langkah-langkahnya meliputi seleksi data yang relevan, penyusunan 

uraian singkat, dan pengklasifikasian berdasarkan kategori yang 

diperoleh. Tahap ini berfokus pada penyajian data dalam bentuk yang 

ringkas, padat, serta menghubungkan kategori kategori untuk 

memudahkan penarikan kesimpulan dan tindakan selanjutnya. Data 

yang berbentuk naratif dapat disajikan dalam bentuk matriks, grafik, 

jaringan, atau bagan, guna mempermudah peneliti memahami proses 

analisis. Dalam penelitian ini, data disajikan berdasarkan pernyataan-

pernyataan yang diungkapkan oleh komunitas dampingan. 

FGD kelima membahas perencanaan penelitian yang mencakup 

penyusunan rumusan pertanyaan penelitian, penentuan metode 

pengumpulan data, serta pengembangan rencana analisis. Kegiatan ini 

diikuti oleh sebagian anggota Kelompok Pengajian Nurul Huda, 

karena tidak semua anggota dapat hadir secara bersamaan. Meskipun 

demikian, peserta yang hadir tetap aktif berpartisipasi dalam seluruh 

sesi diskusi. Pada FGD kali ini, fasilitator memberikan pemaparan 

awal mengenai pentingnya perencanaan yang sistematis dalam 

kegiatan pendampingan. Pemaparan tersebut mendorong peserta untuk 

mulai aktif memberikan masukan, menyampaikan pendapat, dan 

bertanya, sehingga keterlibatan mereka dalam proses penyusunan 

perencanaan penelitian semakin meningkat. 

Selain itu, komunitas dampingan tetap aktif berbagi informasi, 

pengalaman, dan pengetahuan yang mereka miliki terkait dengan 

praktik keagamaan dan pemulasaraan jenazah yang selama ini mereka 

ketahui, meskipun masih terbatas. Informasi yang disampaikan oleh 

peserta menjadi pengetahuan lokal yang sangat berguna dalam proses 

pendampingan, karena mencerminkan kondisi nyata di lapangan dan 
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menjadi pijakan penting dalam menyusun materi serta metode 

pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan kelompok. 

Situasi yang terjadi selama FGD kelima ini memberikan 

masukan berharga bagi fasilitator untuk ditindaklanjuti dalam kegiatan 

selanjutnya. Kehadiran peserta sudah maksimal, dan keaktifan anggota 

semakin meningkat. Informasi yang telah disampaikan oleh komunitas 

dampingan akan dirumuskan lebih lanjut sebagai dasar pengumpulan 

data dalam penelitian bersama. 

5.3 Pengumpulan dan Analisi Data 

Pada tahap ini, seluruh pengetahuan dan pengalaman kelompok terkait 

pelaksanaan riset dimobilisasi sebagai bagian dari implementasi rencana yang 

telah dibahas dan disepakati bersama dalam sesi-sesi FGD sebelumnya. Tahap 

ini menjadi kelanjutan dari pendekatan partisipatif yang menekankan kolaborasi 

antara peneliti dan subjek dampingan. Semua pertanyaan, terutama pertanyaan 

utama tentang belum adanya pelatihan khusus pemulasaraan jenazah, perlu 

diperhatikan secara seksama sebelum proses pengumpulan data dilakukan. 

Peneliti dan anggota kelompok pengajian perlu memiliki pemahaman yang 

sama mengenai jenis data yang akan dikumpulkan, metode yang digunakan, 

serta tujuan dari pengumpulan data tersebut. Selain itu, penting juga untuk 

memastikan bahwa proses pengumpulan data dilakukan secara kolaboratif, 

transparan, dan menghargai nilai-nilai lokal. Seluruh persiapan ini dilakukan 

untuk memastikan bahwa pengumpulan data berjalan dengan lancar dan 

mendukung pencapaian tujuan pendampingan. 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui Focus Group Discussion 

(FGD), yang dipilih karena mampu mengakomodasi pengetahuan dan 

pengalaman komunitas terkait dengan kondisi riil kelompok pengajian dalam 

hal pemulasaraan jenazah. FGD keenam ini dilaksanakan pada hari Minggu, 18 

Mei 2025, bertempat di rumah salah satu anggota Kelompok Pengajian Nurul 

Huda. Dalam sesi ini, pendekatan yang digunakan dalam menyusun 
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perencanaan pengembangan kelompok pengajian menerapkan metode Strength, 

Opportunity, Aspirations, and Results (SOAR). Metode ini dipilih karena 

dianggap lebih tepat untuk menggali kekuatan internal kelompok, peluang 

pengembangan, aspirasi anggota terhadap pelatihan pemulasaraan jenazah, serta 

hasil yang ingin dicapai secara konkret. Dengan pendekatan ini, proses diskusi 

menjadi lebih positif, membangun harapan, dan mendorong munculnya solusi-

solusi berbasis kekuatan lokal. 

SOAR (Strengths, Opportunities, Aspirations, and Results) adalah 

kerangka perencanaan strategis yang menekankan pada pengembangan 

kekuatan yang ada dan mengidentifikasi peluang masa depan untuk mencapai 

aspirasi dengan hasil yang terukur. Ini merupakan pendekatan berbasis 

kekuatan yang positif. SOAR berfokus pada apa yang dilakukan dengan baik 

dan bagaimana kekuatan tersebut dapat dimanfaatkan untuk pertumbuhan di 

masa depan (Cole et al., 2022). 

SOAR adalah sebuah strategi perencanaan di mana komunitas 

merumuskan harapan terkait pengembangan sumber daya yang dimiliki. 

Strategi ini menitikberatkan pada potensi yang sudah ada dan dapat 

dikembangkan, sehingga masyarakat dan komunitas dapat berfokus pada 

bagaimana memaksimalkan potensi tersebut untuk pertumbuhan di masa depan 

(Stavros & Hinrichs, 2009). 

Metode SOAR berfokus pada kekuatan yang dimiliki komunitas serta 

peluang-peluang yang tersedia untuk pengembangan. Pendekatan ini 

mengeksplorasi bagaimana kekuatan yang ada dapat dimanfaatkan untuk 

mencapai hasil yang diinginkan. Sebagai metode bottom-up, SOAR melibatkan 

partisipasi aktif dari subjek dampingan dan steakholder untuk bersama-sama 

berusaha mencapai hasil yang diinginkan. 

Metode SOAR terdiri dari empat unsur: Strengths (kekuatan), 

Opportunities (peluang), Aspirations (aspirasi), dan Results (hasil). Keempat 

elemen ini menjadi panduan dalam merancang dan mengembangkan strategi 
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alternatif sekaligus menyusun rencana pendampingan yang relevan dalam 

upaya meningkatkan keterampilan pemulasaraan jenazah di Kelompok 

Pengajian Nurul Huda. Melalui metode ini, kekuatan dan potensi lokal 

kelompok dapat digali secara optimal, peluang untuk pelatihan dan kolaborasi 

diperluas, aspirasi anggota dalam memahami tata cara pemulasaraan secara 

syar’i diformulasikan bersama, serta hasil yang diharapkan disepakati sebagai 

tujuan yang ingin dicapai secara kolektif. Pendekatan SOAR ini memberikan 

arah positif dan membangun dalam proses pemberdayaan komunitas berbasis 

keagamaan. 

Dalam kegiatan FGD, fasilitator memperkenalkan elemen-elemen SOAR 

yang akan didiskusikan. Untuk memudahkan pelaksanaan, peserta dibagi 

menjadi empat kelompok dengan menggunakan metode berhitung; peserta yang 

mendapatkan angka yang sama akan membentuk satu kelompok. Kelompok 

pertama membahas strengths, kelompok kedua membahas opportunities, 

kelompok ketiga membahas aspirations, dan kelompok keempat membahas 

results. 

Gambar 5. 7 FGD Keenam 

 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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Setelah pembagian kelompok dan penugasan masing-masing peserta, 

fasilitator menyampaikan maksud dari setiap tugas yang diberikan 

menggunakan pendekatan SOAR untuk mengatasi masalah utama, yaitu belum 

adanya pelatihan khusus pemulasaraan jenazah. Fasilitator menjelaskan bahwa 

Strengths (kekuatan) mencakup segala hal yang menjadi potensi dan 

kemampuan terbesar yang dimiliki oleh Kelompok Pengajian Nurul Huda. 

Kekuatan ini dapat berupa aset berwujud seperti keterlibatan aktif anggota, 

ketersediaan waktu luang untuk belajar, atau fasilitas yang dapat digunakan 

sebagai tempat pelatihan, serta aset tidak berwujud seperti semangat 

keagamaan, kepedulian sosial, dan keinginan untuk belajar. Semua kekuatan 

tersebut diharapkan mampu menjadi modal utama dalam meningkatkan 

kemampuan anggota kelompok dalam pemulasaraan jenazah sesuai syariat 

Islam. 

Opportunities (peluang) merujuk pada kondisi eksternal yang dapat 

mendukung upaya peningkatan keterampilan pemulasaraan jenazah di 

lingkungan Kelompok Pengajian Nurul Huda. Kemampuan kelompok untuk 

memaksimalkan peluang-peluang ini sangat penting bagi keberhasilan program 

pendampingan. Beberapa peluang tersebut antara lain adanya dukungan dari 

tokoh agama, keterbukaan masyarakat terhadap pelatihan keagamaan, dan 

potensi kolaborasi dengan lembaga sosial atau keagamaan yang bergerak di 

bidang kepengurusan jenazah. 

Aspirations (aspirasi) mencerminkan harapan dan visi jangka panjang 

yang ingin dicapai oleh anggota kelompok pengajian. Aspirasi ini tidak hanya 

berfokus pada peningkatan keterampilan individu, tetapi juga pada tumbuhnya 

kesadaran kolektif tentang pentingnya pemulasaraan jenazah sebagai bagian 

dari pelayanan sosial dan ibadah dalam Islam. Dalam jangka panjang, 

kelompok ini berharap dapat menjadi rujukan bagi masyarakat sekitar dalam hal 

pengurusan jenazah yang sesuai syariat. 
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Sementara itu, Results (hasil yang diharapkan) adalah indikator 

kesuksesan dari program pendampingan ini. Hasil-hasil tersebut akan 

digunakan untuk mengukur sejauh mana keterampilan anggota meningkat, 

seberapa efektif pelatihan yang dilakukan, dan sejauh mana kelompok dapat 

berperan aktif dalam membantu pengurusan jenazah di lingkungan mereka. 

Keberhasilan ini tidak hanya dinilai dari segi pengetahuan, tetapi juga dari 

keberanian untuk terlibat langsung dalam praktik pemulasaraan jenazah secara 

mandiri dan bertanggung jawab. 

Dengan penerapan teknik SOAR, Kelompok Pengajian Nurul Huda tidak 

hanya berfokus pada solusi atas permasalahan utama, yaitu belum adanya 

pelatihan khusus pemulasaraan jenazah, tetapi juga mampu mengidentifikasi 

kekuatan internal dan peluang eksternal yang dapat dimaksimalkan untuk 

mencapai aspirasi kolektif mereka. Pendekatan ini mendorong terciptanya 

rencana tindak lanjut yang realistis dan berbasis potensi lokal, dengan hasil-

hasil konkret yang dapat diukur, baik dari segi peningkatan pengetahuan 

maupun keterampilan praktik pemulasaraan jenazah. Hasil identifikasi SOAR 

(Strengths, Opportunities, Aspirations, and Results) yang dilakukan oleh 

kelompok ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

Gambar 5.8 Hasil identifikasi Strenght 

 

  Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Gambar 5.9  Hasil identifikasi Opportunities 

 

  Sumber: Dokumetasi Pribadi 
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Gambar 5.10 Hasil Identifikasi Aspiratio  

 

  Sumber: Dokumetasi Pribadi 

 

 

 

Gambar 5.11 Hasil Identifikasi Results 

 

  Sumber: Dokumeetasi Pribadi 
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Hasil dari kegiatan yang dilakukan bersama dengan komunitas 

dampingan terkait belum pernah adanya pelatihan khusus pemulasaraan 

jenazah, serta perumusan perencanaan pendampingan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, disusun menggunakan pendekatan SOAR (Strengths, 

Opportunities, Aspirations, and Results). Pendekatan ini digunakan untuk 

menggali kekuatan internal kelompok pengajian, peluang eksternal yang dapat 

dimanfaatkan, aspirasi yang ingin dicapai bersama, serta hasil nyata yang 

diharapkan dari proses pendampingan. Hasil identifikasi keempat unsur tersebut 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 5.3 Hasil FGD Pemetaan SOAR 

Faktor Deskripsi 
Strength 

(Kekuatan) 

1. Semangat keagamaan anggota yang tinggi 

2. Kekompakan dan solidaritas antaranggota. 

Tersedianya tokoh agama sebagai referensi lokal. 

Opportunities 

(Peluang) 

1. Dukungan dari pihak dkepengurusan masjid. 

2. Potensi kerja sama dengan puskesmas atau Kemenag. 

Tingginya kebutuhan masyarakat terhadap layanan pemulasaraan 

jenazah. 

Aspirations 

(Aspirasi) 

1. Menjadi kelompok pengajian yang terlatih dalam 

pemulasaraan jenazah. 

2. Mampu melayani kebutuhan masyarakat secara syar’i dan 

profesional. 

Meningkatkan peran sosial kelompok dalam kegiatan keagamaan. 

Results 

(Hasil yang 

Diharapkan) 

1. Terlaksananya pelatihan rutin tentang pemulasaraan jenazah. 

2. Tumbuhnya keberanian dan keterampilan praktik di 

lapangan. 

Terbentuknya tim pemulasaraan jenazah berbasis komunitas. 

 Sumber: Hasil FGD 

Tabel 5.4 Hasil Analisi SOAR 

SOAR Analisis 

Strength (Kekuatan) + 

Opportunity (Peluang) 

• Kekuatan: Solidaritas kelompok yang tinggi 

dan semangat keagamaan yang kuat di antara 

anggota. 
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• Peluang: Dukungan dari pihak kepengurasan 

masjid, serta potensi kerja sama dengan 

puskesmas atau Kemenag 

Analisis: Dengan memanfaatkan kekuatan berupa 

semangat keagamaan dan kekompakan kelompok, 

Kelompok Pengajian Nurul Huda memiliki modal 

sosial yang kuat untuk menyelenggarakan pelatihan 

pemulasaraan jenazah. Dukungan dari pihak 

kelurahan, tokoh agama, dan lembaga eksternal dapat 

dimanfaatkan sebagai pendamping dalam 

penyelenggaraan pelatihan serta penyedia materi atau 

fasilitator yang relevan. Kombinasi kekuatan internal 

dan peluang eksternal ini dapat mempercepat 

tercapainya tujuan pendampingan secara efektif dan 

sesuai kebutuhan kelompok 

Opportunities (Peluang) + 

Aspirations (Aspirasi) 

• Peluang: Pelatihan dan dukungan teknis dari 

lembaga keagamaan, kesehatan, atau 

pemerintah terkait pemulasaraan jenazah. 

• Aspirasi: Meningkatkan pengetahuan tentang 

tata cara pemulasaraan jenazah sesuai syariat 

dan menjadi kelompok pengajian yang 

mampu terlibat langsung dalam pelayanan 

sosial-keagamaan. 

 

Analisis: Kelompok Pengajian Nurul Huda dapat 

memanfaatkan peluang berupa pelatihan dari pihak 

eksternal untuk mendukung aspirasi mereka dalam 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

pemulasaraan jenazah. Pelatihan ini juga dapat 

membantu mengatasi keterbatasan pengetahuan 

anggota tentang prosedur syar’i dan teknis 

pemulasaraan, sekaligus mendorong peran aktif 

mereka dalam kegiatan kemasyarakatan yang bernilai 

ibadah. 
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Aspiration (Aspirasi) + 

Results (Hasil yang 

Diharapkan) 

• Aspirasi: Meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan pemulasaraan jenazah sesuai 

tuntunan syariat. 

• Results: Terlaksananya pelatihan yang 

menghasilkan anggota kelompok pengajian 

yang mampu melakukan pemulasaraan 

jenazah secara mandiri dan bertanggung 

jawab. 

 

Analisis: Aspirasi kelompok pengajian untuk 

memiliki kemampuan dalam pemulasaraan jenazah 

sejalan dengan hasil yang ingin dicapai, yaitu 

terbentuknya anggota yang siap dan percaya diri 

dalam mengurus jenazah sesuai ajaran Islam. 

Pelatihan yang dirancang sebagai tindak lanjut dari 

pendampingan ini diharapkan dapat meningkatkan 

kapasitas individu sekaligus memperkuat peran 

sosial-keagamaan kelompok di tengah masyarakat 

Strength (Kekuatan) + 

Result (Hasil yang 

diharapkan) 

• Kekuatan: Semangat keagamaan yang tinggi 

dan kepedulian sosial anggota kelompok. 

• Hasil yang Diharapkan: Terselenggaranya 

pelatihan pemulasaraan jenazah, 

meningkatnya keberanian untuk terlibat 

langsung, serta terbentuknya tim 

pemulasaraan berbasis komunitas. 

 

Analisis: Kelompok Pengajian Nurul Huda dapat 

memanfaatkan kekuatan berupa semangat religius 

dan solidaritas anggotanya untuk mendorong 

terlaksananya pelatihan pemulasaraan jenazah. Hasil 

yang diharapkan dari pendampingan ini adalah 

meningkatnya pengetahuan, keterampilan, serta 

keberanian anggota kelompok untuk melayani 

masyarakat dalam pengurusan jenazah secara mandiri 

dan sesuai syariat, yang pada akhirnya memperkuat 

peran sosial-keagamaan kelompok di lingkungan 
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sekitar 

 

FGD keenam membahas tahap pengumpulan dan analisis data dalam 

rangka merespons masalah utama, yaitu belum pernah adanya pelatihan khusus 

pemulasaraan jenazah. Kegiatan ini dihadiri oleh sebagian besar anggota 

Kelompok Pengajian Nurul Huda. Pada FGD kali ini, fasilitator memberikan 

penjelasan mendalam mengenai pentingnya penggalian informasi berbasis 

pengalaman dan kebutuhan riil komunitas. Keaktifan peserta terlihat semakin 

meningkat, terutama dalam proses diskusi dan perumusan pandangan tentang 

kondisi aktual serta harapan mereka terhadap pelatihan pemulasaraan jenazah. 

Mengingat bahwa ini merupakan tahap awal penggalian data, keterlibatan 

komunitas menjadi semakin penting. Para peserta memberikan berbagai 

informasi dan pandangan yang relevan, yang kemudian dikategorikan untuk 

dianalisis lebih lanjut. Setelah fasilitator menjelaskan tentang metode SOAR 

(Strengths, Opportunities, Aspirations, and Results), seluruh peserta 

menyepakati bahwa pendekatan ini layak digunakan karena dinilai mampu 

menggambarkan kekuatan dan potensi internal kelompok serta membimbing 

penyusunan strategi pendampingan secara lebih positif dan membangun. 

Pada FGD keenam, peserta menunjukkan semangat yang tinggi dalam 

menyusun rencana terkait pelaksanaan pelatihan pemulasaraan jenazah. Seluruh 

anggota kelompok menyampaikan pengalaman, pengetahuan, serta berbagai 

kendala yang mereka hadapi, seperti belum pernah mengikuti pelatihan, tidak 

mengetahui langkah-langkah pemulasaraan jenazah secara syar’i, dan perasaan 

kurang percaya diri untuk terlibat langsung dalam praktiknya. Informasi yang 

disampaikan menjadi bagian penting dari pengetahuan lokal yang dijadikan 

dasar dalam proses pendampingan. 

Pengetahuan lokal yang muncul dalam FGD kali ini menunjukkan bahwa 

antusiasme anggota Kelompok Pengajian Nurul Huda meningkat ketika mereka 

dilibatkan dalam proses pemilihan solusi yang sesuai dengan kebutuhan dan 
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kondisi nyata mereka. Beberapa anggota kelompok menyampaikan bahwa 

mereka pernah menyaksikan proses pemulasaraan jenazah secara langsung, 

namun belum pernah mendapatkan pelatihan formal atau pendampingan yang 

sistematis. Selain itu, diskusi ini juga mengungkapkan adanya potensi besar 

dalam memanfaatkan kekuatan komunitas, seperti semangat gotong royong, 

peran tokoh agama, dan kegiatan pengajian rutin, sebagai landasan untuk 

menyelenggarakan pelatihan pemulasaraan jenazah secara berkala dan terarah. 

Beberapa potensi yang muncul dari diskusi ini mencakup kemampuan 

kelompok dalam menyelenggarakan pelatihan pemulasaraan jenazah secara 

mandiri dengan memanfaatkan kekuatan internal yang dimiliki, seperti 

semangat belajar, kekompakan, dan dukungan tokoh agama setempat. Dengan 

keterlibatan aktif seluruh anggota kelompok pengajian, mereka menyadari 

bahwa pelatihan pemulasaraan jenazah sangat penting untuk menjawab 

kebutuhan masyarakat, serta untuk meningkatkan kesiapan mereka dalam 

membantu proses pengurusan jenazah sesuai syariat Islam. Selain itu, kegiatan 

ini juga dinilai dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan kepedulian sosial di 

tengah masyarakat.  

Semua masukan yang disampaikan oleh anggota kelompok pada FGD 

keenam ini akan ditindak lanjuti bersama dalam kegiatan selanjutnya. 

Partisipasi aktif dan keterlibatan peserta menunjukkan bahwa pendekatan yang 

melibatkan mereka dalam pengambilan keputusan mampu meningkatkan 

keaktifan dan rasa memiliki terhadap program yang dijalankan. Berbagai 

informasi yang telah dikumpulkan akan dirumuskan menjadi strategi aksi, 

termasuk sosialisasi pentingnya pemulasaraan jenazah, pelatihan praktik 

langsung, serta pembentukan tim pemulasaraan komunitas. Meningkatnya 

kapasitas anggota kelompok dalam pengurusan jenazah akan menjadi modal 

penting untuk memberikan kontribusi nyata di lingkungan mereka secara 

berkelanjutan. 
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5.4 Aksi dan Temuan (action on finding) 

Setelah data dikumpulkan dan hasil analisis dirumuskan menggunakan 

pendekatan SOAR, fasilitator bersama komunitas dampingan mendiskusikan 

strategi yang didasarkan pada temuan yang diperoleh selama proses FGD. Dari 

hasil diksusi tersebut, dirumuskan strategi bertujuan untuk menjawab 

permasalah utama, yaitu belum pernah adanya pelatihan khusus pemulasaran 

jenazah, serta sebagian dasar tindakan lanjutan dalam proses pendampingan. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dirumuskan sebuah strategi yang 

efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pemulasaran 

jenazah: 

5.4.1. Meningkatkan Pengetahuan dan Keterampilan 

Strategi utama yang dirumuskan dari hasil analisis dan diskusi 

bersama komunitas dampingan adalah meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan anggota Kelompok Pengajian Nurul Huda dalam 

pemulasaraan jenazah. Hal ini dilakukan sebagai upaya konkret untuk 

menjawab permasalahan utama yang telah diidentifikasi, yaitu belum 

pernah adanya pelatihan khusus pemulasaraan jenazah. Kegiatan ini 

bertujuan untuk memberikan pemahaman yang benar dan menyeluruh 

mengenai tata cara pemulasaraan jenazah sesuai dengan tuntunan 

syariat Islam, serta melatih keterampilan teknis dalam memandikan, 

mengkafani, menyalatkan, dan menguburkan jenazah 

Peningkatan pengetahuan dilakukan melalui pemberian materi 

keagamaan, penyuluhan, dan diskusi tematik, sementara peningkatan 

keterampilan dilakukan melalui praktik langsung dengan 

pendampingan dari fasilitator dan tokoh agama. Dengan pendekatan 

ini, anggota kelompok tidak hanya memahami aspek teoritis, tetapi 

juga terlibat secara aktif dalam simulasi dan latihan lapangan. Strategi 

ini diharapkan dapat membangun kepercayaan diri anggota untuk 
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terlibat langsung dalam pemulasaraan jenazah di lingkungan 

masyarakat. 

5.4.2. Menumbuhkan Semangat Belajar dan Inovasi 

Kelompok Pengajian Nurul Huda menunjukkan semangat yang 

tinggi untuk belajar dan berkembang, terutama setelah dilibatkan 

dalam diskusi dan perencanaan program pelatihan pemulasaraan 

jenazah. Dalam FGD sebelumnya, partisipasi aktif anggota meningkat 

ketika mereka diberi ruang untuk menyampaikan pendapat dan ikut 

menentukan bentuk kegiatan pendampingan. Oleh karena itu, strategi 

pendampingan ini juga diarahkan untuk menumbuhkan budaya belajar 

yang partisipatif dan terbuka terhadap inovasi. Inovasi yang dimaksud 

tidak selalu bersifat teknologi, tetapi mencakup pendekatan pelatihan 

yang kontekstual, berbasis nilai keagamaan, serta praktik langsung 

yang membangun keberanian anggota. Dengan cara ini, anggota 

kelompok tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga terlibat 

aktif dalam menciptakan solusi dan langkah nyata di lapangan. 

5.4.3. Memanfaatkan Potensi Lokal 

Kelompok Pengajian Nurul Huda memiliki sejumlah potensi 

lokal yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung pelaksanaan 

pelatihan pemulasaraan jenazah. Di antaranya adalah keberadaan tokoh 

agama yang dihormati, kegiatan pengajian rutin yang terorganisir, serta 

semangat gotong royong yang tinggi di antara anggota. Potensi ini 

sering kali belum dimaksimalkan secara optimal, padahal memiliki 

nilai besar dalam memperkuat kapasitas kelompok dalam bidang 

keagamaan dan pelayanan sosial. Dengan melibatkan tokoh agama 

sebagai narasumber, memanfaatkan momen pengajian sebagai ruang 

edukasi, serta memfasilitasi praktik bersama antaranggota, kelompok 

ini dapat secara mandiri menyelenggarakan pelatihan pemulasaraan 

jenazah. Pemanfaatan potensi lokal ini tidak hanya memperkuat 
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kemandirian kelompok, tetapi juga membentuk sistem pendampingan 

berbasis komunitas yang berkelanjutan dan berakar pada nilai-nilai 

lokal yang mereka yakini. 

Namun, potensi lokal yang dapat dimanfaatkan dalam pelatihan 

pemulasaraan jenazah tidak terbatas pada keberadaan tokoh agama dan 

rutinitas pengajian saja. Anggota kelompok juga dapat memanfaatkan 

fasilitas dan sumber daya lain yang tersedia di lingkungan sekitar, 

seperti mushala, atau rumah anggota yang memiliki ruang cukup untuk 

digunakan sebagai tempat pelatihan praktik. Selain itu, jaringan sosial 

dengan kader kesehatan, pengurus masjid, atau relawan sosial juga 

merupakan aset komunitas yang sering kali belum dimanfaatkan secara 

maksimal. Dengan memaksimalkan potensi-potensi tersebut, kegiatan 

pelatihan dapat dilaksanakan dengan biaya yang lebih ringan, berbasis 

pada kekuatan internal kelompok, serta lebih mudah diterima oleh 

masyarakat karena bersifat lokal, praktis, dan sesuai dengan konteks 

budaya mereka. 

Dalam pelaksanaan pelatihan pemulasaraan jenazah, penting 

untuk memanfaatkan sarana dan prasarana yang tersedia di lingkungan 

sekitar. Misalnya, beberapa anggota kelompok memiliki akses ke 

peralatan sederhana seperti ember, gayung, kain kafan, dan tikar 

plastik, yang dapat digunakan dalam simulasi praktik memandikan 

jenazah. Selain itu, lingkungan tempat tinggal anggota juga sering 

memiliki mushala atau rumah warga yang dapat dijadikan lokasi 

pelatihan tanpa memerlukan biaya tambahan. Inisiatif ini tidak hanya 

mendukung kemandirian kelompok dalam menyelenggarakan 

pelatihan, tetapi juga menumbuhkan kesadaran bahwa sumber daya 

lokal dapat dimaksimalkan untuk keperluan keagamaan dan sosial. 

Pendekatan ini juga memperkuat rasa memiliki dan tanggung jawab 
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bersama dalam membangun kompetensi keagamaan yang dibutuhkan 

oleh masyarakat. 

5.4.4. Akses Pelatihan dan Edukasi 

Akses terhadap pelatihan dan edukasi merupakan kunci dalam 

memberdayakan Kelompok Pengajian Nurul Huda agar mampu 

mandiri dalam pelaksanaan pemulasaraan jenazah. Dengan 

mendapatkan akses yang lebih baik terhadap pelatihan teknis dan 

syar’i, anggota kelompok dapat mengembangkan keterampilan baru 

yang sangat dibutuhkan di masyarakat, khususnya dalam menangani 

jenazah sesuai ajaran Islam. Edukasi ini memberikan solusi jangka 

panjang terhadap masalah keterbatasan pengetahuan, kurangnya 

pengalaman, dan rasa tidak percaya diri yang selama ini menjadi 

kendala utama. Melalui pelatihan yang terstruktur, anggota kelompok 

juga akan terdorong untuk saling bertukar pengalaman dan mendukung 

satu sama lain, sehingga memperkuat solidaritas dan kapasitas 

komunitas. Berikut adalah langkah-langkah aksi yang dilakukan dalam 

kegiatan pelatihan pemulasaraan jenazah: 

a. Sosialisasi pentingnya ilmu pemulasaran jenazah 

Akses terhadap pelatihan dan edukasi merupan kunci dalam 

memberdayakan kelompok pengajian Nurul Huda agar mampu 

mandiri dalam pelaksanaan pemulasaran jenazah. Dengan 

mendapatkan akses yang lebih baik terhadap pelatihan teknis dan 

syar’i. anggota kelompok pengajian dapat membangun 

keterampilan baru yang sangat dibutuhkan dimasyarakat, 

khususnya dalam menangani jenazah sesaui dengan ajaran Islam. 

Edukasi ini memberikan solusi jangka panjang terhadap masalah 

keterbatasasn pengetahuan, kurangnya pengalaman, dan rasa tidak 

percaya diri, yang selama ini menjadi kendala utama,. Melalui 

pelatihan yang terstruktur, anggota kelompok pengajian juga 
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terdorong untuk saling bertukar pengalaman dan mendukung satu 

sama lain, sehingga memperkuat solidaritas dan kapasitas 

komunitas. Kegiatan ini dilaksanakan pada FGD ke tujuh yang 

berlangsung hari Minggu, 30 Mei 2025, di rumah ketua kelompok 

pengajian. Kegiatan ini dibagi menjadi dua sesi, yaitu sesi 

sosialisasi penjeleasan mengenai pemulasaran jenazah dan 

simulasi pemulasaran/penyelenggaraan jenazah. sosialasi ini 

dihadiri oleh sejumlah pihak penting, termasuk Ninik Mamak 

Kelompok pengajian, Ketua pengajian, anggota pengajian, serta 

Buya dari Kelompok pengajian yakni, Buya Tengku Abdullah 

yang berperan sebagai narasumber pada kegiatan tersebut. 

Pada sesi pertama, Pada sesi pertama, narasumber 

menyampaikan penjelasan mengenai pentingnya pemahaman fiqih 

jenazah serta prosedur pemulasaraan jenazah yang sesuai dengan 

tuntunan syariat Islam. Narasumber menekankan bahwa 

pengurusan jenazah bukan hanya kewajiban sosial, tetapi juga 

bagian dari ibadah yang memiliki nilai tinggi di hadapan Allah 

SWT. Materi yang disampaikan mencakup pengertian 

pemulasaraan jenazah, hukum-hukum yang berkaitan, serta 

prinsip-prinsip dasar yang harus dijalankan dalam 

pelaksanaannya. Narasumber juga memberikan penjelasan 

mendetail mengenai tahapan pemulasaraan, yang dimulai dari 

memandikan jenazah, mengkafani, menyalatkan, hingga 

menguburkan. Penekanan diberikan pada pentingnya menjaga 

adab, kehati-hatian, serta kebersihan dalam setiap proses. Selain 

itu, narasumber juga menjelaskan alat dan bahan yang digunakan, 

seperti air bersih, sabun, kapas, kain kafan, serta cara melipat dan 

mengikat kafan sesuai dengan ketentuan syar’i. Peserta diberi 
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ruang untuk bertanya secara langsung agar mendapatkan 

pemahaman yang utuh sebelum masuk ke sesi praktik. 

b. Simulasi Praktik Pemulasaraan Jenazah 

Setelah sesi penyampaian materi teori selesai, kegiatan 

pelatihan dilanjutkan dengan sesi praktik pemulasaraan jenazah. 

Dalam sesi ini, para peserta diajak untuk terlibat langsung dalam 

simulasi tahapan pengurusan jenazah, menggunakan alat peraga 

seperti manekin dan kain kafan. Tujuan dari sesi ini adalah untuk 

memastikan bahwa setiap peserta memahami secara utuh dan 

runtut proses pemulasaraan jenazah sesuai syariat Islam. 

Gambar 5.12 Proses Memandikan Jenazah 

 

 Sumber: Dokumen Pribadi 
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Gambar 5.13 Proses Mengkafani Jenazah 

 

Sumber: Dokumen Pribadi 

Kegiatan ini dilakukan dengan praktik langsung 

pemulasaraan jenazah yang dipandu oleh narasumber, Buya 

Tengku Abdullah. Seluruh peserta mengikuti simulasi mulai dari 

proses memandikan jenazah menggunakan perlengkapan 

sederhana, hingga praktik mengkafani dengan metode yang sesuai 

tuntunan syar’i. Proses ini dilakukan pada tanggal 13 dan 15 Juni 

2025 Dalam proses simulasi, peserta dibagi dalam kelompok 

kecil agar setiap anggota mendapat kesempatan mencoba secara 

langsung.  

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pengalaman nyata 

dan membangun keberanian anggota kelompok dalam 

menghadapi situasi sebenarnya di masyarakat. Dengan adanya 

simulasi ini, anggota kelompok tidak hanya memahami teori, 

tetapi juga menguasai keterampilan teknis yang dapat diterapkan 

secara langsung.  

Melalui pelatihan ini, diharapkan komunitas pengajian 

mampu mandiri dalam melaksanakan pemulasaraan jenazah tanpa 
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selalu bergantung pada pihak luar, serta dapat berkontribusi aktif 

dalam pelayanan sosial-keagamaan di lingkungan mereka. Secara 

keseluruhan, kegiatan ini menjadi bagian penting dari upaya 

pemberdayaan kelompok dalam mengelola potensi lokal secara 

berkelanjutan melalui peningkatan kapasitas spiritual, sosial, dan 

keterampilan praktis. 

c. Evaluasi 

Evaluasi kegiatan pendampingan kelompok pengajian Nurul 

Huda dalam meningkatkan keterampilan pemulasaran jenazah 

dilakukan untuk menilai efektivitas dan keberhasilan program 

dalam mencapai tujuan yang ditetapkan. Evaluasi mencangkup 

analisis terhadap setiap tahapan kegiatan, mulai dari pemberian 

materi tori, praktik langsung pemulasaran, hingga partisipasi 

anggota dalam kehidupan sehari-hari. Evaluasi ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi kekuatan serta kelemahan dari metode 

pendampingan yang digunakan. 

Dalam proses evaluasi, peneliti dan subjek dampingan 

menilai dua aspek utama yaitu, kualitas keterampilan yang 

diperoleh dan dampak sosial yang dihasilkan. 

a) Penilaian kualitas pelatihan 

Kualitas pelatihan dievaluasi berdasarkan keterlibatan 

aktif peserta, pemahaman terhadap materi, dan keterampilan 

teknis yang ditunjukkan saat simulasi. Evaluasi dilakukan 

dengan mengamati sejauh mana peserta mampu mengikuti 

seluruh proses dengan benar, mulai dari memandikan, 

mengkafani, hingga menyhalatkan dan menyiapkan jenazah 

untuk dikuburkan. Peserta yang sebelumnya merasa takut atau 

tidak percaya diri menunjukkan peningkatan keberanian dan 
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kesiapan untuk terlibat langsung dalam pelayanan sosial 

keagamaan. 

b) Dampak sosial dan keagamaan 

Evaluasi juga menilai sejauh mana kegiatan ini 

memberikan dampak pada pada peningkatan kapasitas 

komunitas dalam memberikan pelayanan pemulasaran 

jenazah. Selain itu, program ini turut dinilai dari segi 

kontribusinya dalam memperkuat solidaritas sosial, kesadaran 

relegius, serta semangat gotong royong dalam menangani 

jenazah. Beberapa peserta bahkan menyatakan kesiapannya 

jika diminta menjadi bagian dari tim pemulasaran jenazah 

dilingkungan tempat mereka tinggal. 

Dapat disimpulkan bahwa strategi yang efektif untuk 

meningkatkan keterampilan pemulasaran jenazah dalam 

komunitas kelompok pengajian Nurul Huda harus berfokus pada 

peningkatan pengetahuan keagamaan dan keterampilan praktis, 

memanfaatkan semangat belajar dan kepedulian sosial anggota; 

mendapatkan dukungan eksternal dari tokoh agama, serta 

memaksimalkan potensi lokal, seperti penggunaan fasilitas milik 

warga dan dukungan lingkungan pengajian. Akses yang lebih baik 

terhadap pelatihan dan edukasi sangat penting dalam membangun 

kapasitas komunitas. Dengan mengintegrasikan faktor-faktor 

tersebut dalam pendekatan partispatif dan kontekstual, kelompok 

pengajian dapat mengatasi keterbatasan mereka secara mendiri, 

berkelanjutan, dan lebih percaya diri. Pendampingan ini menjadi 

solusi tepat untuk menjawab persoalan keterbatasan pengetahuan, 

belum adanya pelatihan sebelumnya, serta kebutuhan untuk 

menghadirkan tim pemulasaran jenazah berbasis komunitas. 
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Hasil proses terahkir CBR ini menunjukkan bahwa 

peningkatan kapasitas pemulasaran jenazah dapat tercapai dengan 

baik melalui serangkaian tahapan yang telah dilalui. Mulai dari 

FGD pertama yang berfokus pada pemetaan stakeholder dan 

perannya; FGD kedua, identifikasi asumsi penelitian; FGD ketiga, 

merumuskan permasalahan yang terjadi dengan metaplan; FGD 

keempat, menegasakan konteks situasi penelitian dan penentuan 

tujuan penelitian; FGD kelima, perencanaan penelitian melalui 

tiga sesi; 1) merumuskan pertanyaan penelitian; 2) merumuskan 

metode pengumpulan data; 3) mengembangkan rencana analisis. 

FGD keenam, pengumpulan dan analisis data menggunakan 

pendekatan SOAR; FGD ketujuh, aksi atas temuan beberapa 

simulasi pemulasaran jenazah: 

Kegiatan pendampingan yang dilakukan pada kelompok 

pengajian Nurul Huda ini diharapkan memberikan kontribusi 

nyata bagi keberlangsungan kelompok dalam aspek-aspek nilai 

sosial-keagamaan. Selain itu, pendampingan ini bertujuan 

menciptakan pengelolaan komunitas yang lebih terarah dan 

mandiri, serta memperkuat kapasitas anggotanya dalam 

memberikan pelayanan sosial berbasis nilai-nilai Islam. Dengan 

adanya pendampingan yang tepat, kelompok ini diharapkan dapat 

memenuhi fadhu kifayah secara kolektif, mencetak generasi yang 

siap melayani masyarakat dalam bidang pemulasaran jenazah, dan 

memperkuat rasa kepedulian sosial keagamaan di tengah 

kehidupan masyarakat. 
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BAB VI 

TRANSFORMASI KELOMPOK PENGAJIAN NURUL HUDA DALAM 

KETERAMPILAN PEMULASARAN JENAZAH 

 

Transformasi dalam konteks penelitian ini dipahami sebagai proses  

perubahan yang dialami oleh Kelompok Pengajian Nurul Huda setelah dilakukan 

pendampingan yang berfokus pada peningkatan keterampilan pemulasaran jenazah. 

Perubahan ini tidak hanya menyangkut peningkatan kemampuan teknis dalam 

mengurus jenazah, seperti memandikan, mengkafani, dan menyolatkan, tetapi juga 

mencakup pergeseran cara pandang, peningkatan kesadaran keagamaan, serta 

tumbuhnya rasa tanggung jawab sosial dalam menjalankan fardhu kifayah di 

lingkungan sekitar. 

Sebelum pendampingan dilakukan, sebagian besar anggota kelompok 

pengajian masih merasa ragu, kurang percaya diri, dan belum memiliki pengetahuan 

serta pengalaman dalam melaksanakan proses pemulasaran jenazah secara utuh sesuai 

tuntunan syariat Islam. Kondisi tersebut menjadi latar belakang perlunya proses 

transformasi, agar kelompok ini tidak hanya menjadi wadah kajian keagamaan pasif, 

tetapi juga dapat menjadi pelaku aktif dalam pelayanan sosial-keagamaan, khususnya 

yang berkaitan dengan urusan jenazah. 

Pendampingan yang dilaksanakan secara berkelanjutan telah memunculkan 

dampak positif yang signifikan. Anggota kelompok mulai menunjukkan partisipasi 

aktif dalam setiap kegiatan pelatihan, mengembangkan keterampilan melalui praktik 

langsung, serta mulai membentuk sistem internal untuk saling berbagi tugas dalam 

kegiatan pemulasaran jenazah di masyarakat. Bahkan dalam prosesnya, muncul 

kembali pengetahuan lokal yang sebelumnya terabaikan, seperti cara-cara 

pemulasaran tradisional yang sesuai syariat namun bersumber dari nilai-nilai lokal 

yang hidup di tengah masyarakat. 

Transformasi ini tidak terjadi secara instan, melainkan melalui tahapan yang 

sistematis dan berbasis partisipasi. Untuk itu, dalam bab ini akan dijelaskan bentuk 
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transformasi yang dialami oleh kelompok pengajian, serta indikator-indikator 

keberhasilannya, meliputi partisipasi aktif anggota, kemunculan kembali pengetahuan 

lokal yang relevan, dan keberlanjutan program pasca pendampingan. Ketiga indikator 

ini digunakan sebagai tolok ukur untuk menilai sejauh mana keberhasilan program 

pendampingan dalam menciptakan perubahan yang bersifat substantif dan 

berkelanjutan. 

6.1. Transformasi Keterampilan dan Kesadaran Keagamaan 

Transformasi keterampilan dan kesadaran keagamaan merupakan salah 

satu hasil utama dari proses pendampingan yang dilakukan terhadap 

Kelompok Pengajian Nurul Huda. Transformasi ini terlihat dari adanya 

perubahan signifikan dalam pengetahuan, sikap, dan tindakan anggota 

kelompok dalam hal pengurusan jenazah sesuai tuntunan Islam. 

Sebelum pendampingan dilakukan, sebagian besar anggota kelompok 

belum memiliki pengetahuan yang memadai mengenai tata cara pemulasaran 

jenazah. Mereka hanya memahami secara umum proses pemulasaran tanpa 

rincian teknis atau dasar-dasar fiqih yang kuat. Hal ini membuat banyak 

anggota merasa tidak percaya diri atau enggan untuk terlibat secara langsung 

dalam kegiatan pemulasaran yang terjadi di masyarakat. 

Melalui serangkaian kegiatan pelatihan dan praktik lapangan yang 

dilakukan selama proses pendampingan, anggota kelompok mulai memahami 

dan menguasai keterampilan dasar dalam pemulasaran jenazah. Kegiatan yang 

dilakukan meliputi pelatihan memandikan jenazah, mengkafani, menyolatkan, 

hingga menguburkan jenazah. Tidak hanya diajarkan secara teoritis, anggota 

juga dilibatkan langsung dalam praktik, sehingga keterampilan yang diperoleh 

benar-benar aplikatif dan dapat diimplementasikan secara mandiri. 

Transformasi tidak hanya terjadi pada aspek keterampilan, tetapi juga 

menyentuh dimensi spiritual dan keagamaan. Kesadaran anggota terhadap 

pentingnya pemulasaran jenazah sebagai bagian dari kewajiban fardhu kifayah 

semakin meningkat. Sebelumnya, sebagian besar anggota menyerahkan tugas 
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ini kepada tokoh agama atau pihak tertentu yang dianggap mampu. Namun 

setelah mendapatkan pendampingan, mereka mulai menyadari bahwa 

pengurusan jenazah adalah tanggung jawab kolektif umat Islam yang harus 

dipenuhi oleh siapa pun yang memiliki kemampuan. 

Kesadaran ini memunculkan sikap religius yang lebih aktif, seperti 

keikhlasan dalam membantu sesama, empati terhadap keluarga yang berduka, 

serta semangat untuk mengambil peran dalam aktivitas sosial keagamaan. 

Perubahan ini juga berdampak pada dinamika kelompok pengajian yang 

semula hanya fokus pada kegiatan pengajian rutin, kini berkembang menjadi 

komunitas yang responsif terhadap kebutuhan sosial di lingkungannya. 

Dengan demikian, transformasi keterampilan dan kesadaran 

keagamaan pada Kelompok Pengajian Nurul Huda merupakan cerminan dari 

keberhasilan proses pendampingan. Pendampingan tidak hanya menghasilkan 

individu-individu yang terampil secara teknis, tetapi juga melahirkan 

komunitas yang berdaya secara spiritual, sosial, dan kultural. Transformasi ini 

menjadi fondasi penting dalam mewujudkan masyarakat Islam yang mampu 

menjalankan fungsi sosial-keagamaannya secara mandiri dan berkelanjutan. 

6.2. Indikator Keberhasilan Transformasi  

Keberhasilan transformasi dalam Kelompok Pengajian Nurul Huda 

sangat bergantung pada kemampuan menciptakan perubahan yang 

berkelanjutan dalam keterampilan dan kesadaran keagamaan anggota, 

khususnya dalam bidang pemulasaran jenazah. Tiga aspek utama yang 

mendukung keberhasilan transformasi ini adalah partisipasi aktif, kemunculan 

pengetahuan lokal, dan keberlanjutan program. Integrasi ketiga aspek tersebut 

memungkinkan kelompok pengajian tidak hanya meningkatkan kapasitas 

individu anggotanya dalam menjalankan fardhu kifayah, tetapi juga 

memperkuat peran sosial-keagamaan kelompok dalam masyarakat. 

Proses transformasi ini menjadikan Kelompok Pengajian Nurul Huda 

sebagai contoh pemberdayaan komunitas berbasis keagamaan yang 
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menekankan pada pencapaian hasil yang berdampak langsung bagi 

masyarakat, sekaligus membangun kesadaran kolektif akan pentingnya 

kemandirian dalam pengurusan jenazah. Setiap indikator keberhasilan akan 

dijelaskan secara rinci dalam bagian berikut, dengan mengacu pada teori-teori 

pemberdayaan masyarakat serta implementasi praktisnya dalam mendukung 

transformasi sosial dan religius di Desa Kayu Aro Ambai. 

6.2.1. Partisipasi Aktif 

Dalam teori partisipasi, sebagaimana dijelaskan oleh Likert, 

Arnstein, dan para ahli lainnya, partisipasi memiliki elemen kunci 

seperti keterlibatan aktif, dialog, pengaruh terhadap keputusan, dan 

pemberdayaan. Namun, pendekatan mereka menunjukkan variasi 

fokus: Likert menitikberatkan pada organisasi dan efektivitasnya, 

sedangkan Arnstein dan para ahli lainnya lebih menekankan 

pemberdayaan komunitas dan peran aktif warga.  

Dalam konteks organisasi, teori Likert tetap relevan, terutama 

dalam meningkatkan motivasi dan kinerja. Namun, dalam skala yang 

lebih luas seperti masyarakat atau pemerintahan, pendekatan yang 

lebih kritis dan holistik seperti yang diusulkan oleh Arnstein atau 

Gaynor lebih cocok untuk memastikan partisipasi yang sejati. 

Kombinasi elemen-elemen ini dapat memberikan landasan untuk 

meningkatkan efektivitas partisipasi dalam berbagai konteks.  

Mereka menekankan bahwa partisipasi yang efektif harus 

melibatkan komunikasi dua arah yang sejajar, bukan sekadar 

formalitas. Dalam pandangan ini, teori Likert dapat didebatkan, karena 

meskipun teori Likert cenderung berfokus pada struktur hierarkis 

organisasi, pendekatannya tetap relevan karena menekankan partisipasi 

sebagai alat pemberdayaan yang menciptakan motivasi dan rasa 

kepemilikan. Hal ini penting dalam proses pendampingan, di mana 
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kolaborasi dan komunikasi antara pihak yang terlibat merupakan kunci 

keberhasilan. 

Berikut adalah beberapa poin utama tentang partisipasi 

menurut Likert: 

a. Keterlibatan Anggota: Likert menekankan pentingnya keterlibatan 

anggota organisasi (terutama bawahan) dalam proses pengambilan 

keputusan. Ia percaya bahwa partisipasi meningkatkan rasa 

memiliki dan tanggung jawab terhadap keputusan yang diambil. 

b. Dampak pada Kinerja: Likert berpendapat bahwa sistem 

manajemen yang mengutamakan partisipasi (terutama dalam 

Sistem 4, yaitu partisipatif keputusan kelompok) cenderung 

menghasilkan kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan sistem 

yang otoriter. Dengan melibatkan anggota dalam pengambilan 

keputusan, organisasi dapat memanfaatkan pengetahuan, 

pengalaman, dan ide-ide dari semua anggota. 

c. Rasa Kepemilikan: Partisipasi menciptakan rasa kepemilikan di 

antara anggota organisasi, yang dapat meningkatkan motivasi dan 

komitmen terhadap tujuan bersama. Ketika individu merasa 

terlibat dalam proses, mereka cenderung lebih bertanggung jawab 

atas hasil yang dicapai. 

d. Proses Kolaboratif: Likert menganggap partisipasi sebagai proses 

kolaboratif di mana manajer dan bawahan bekerja sama dalam 

mengambil keputusan. Ini menciptakan hubungan yang lebih baik 

antara atasan dan bawahan, serta memperkuat komunikasi dan 

kerjasama dalam organisasi. 

Dengan demikian, partisipasi menurut Likert bukan hanya 

tentang keikutsertaan fisik, tetapi juga tentang keterlibatan emosional 

dan mental dalam proses yang mempengaruhi individu dan organisasi 
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secara keseluruhan. Partisipasi dianggap sebagai elemen kunci untuk 

mencapai efektivitas organisasi yang lebih tinggi. 

Pendampingan kelompok pengajian Nurul Huda dilakukan 

melalui serangkaian Focus Group Discussion (FGD) yang terdiri dari 

beberapa kali pertemuan. Dalam setiap sesi FGD, partisipasi aktif para 

peserta menjadi faktor utama yang mendukung keberhasilan proses 

pendampingan. Partisipasi aktif ini menjadi kunci penting dalam 

mencapai tujuan yang diharapkan dari pendampingan tersebut. 

Dalam proses dampingan yang dilakukan pada kelompok 

pengajian Nurul Huda, paertisipasi anggotanya selama FGD 

senantiasa stabil. Pada setiap pertemuan, delapan anggota yang hadir 

serempak dan ikut aktif dalam obrolan, menyampaikan pendapat, serta 

memberikan masukan. Keseimbangan ini menunjukkan bahwa 

kelompok pengajian ini memiliki dinamika keikutsertaan yang kokoh, 

dimana setiap anggota merasa nyaman untuk terus bersumbangsih. 

Fenomena stabilisasi keikutsertaan ini dapat dijelaskan lewat 

teori Rensis Likert. Sesuai Likert, keikutsertaan dalam suatu 

kelompok akan tetap stabil apabila kebutuhan anggotanya terpenuhi 

dan mereka merasa dilibatkan secara aktif dalam pengambilan 

keputusan. Dalam konteks pendampingan kelompok pengajian ini, 

setiap anggota mempunyai ruang yang sama untuk berbicara dan 

didengar. Mereka merasa bahwa pendapat mereka penting dan 

dihargai, yang mendorong rasa memiliki dan komitmen terhadap 

kelompok. 

Likert menekankan bahwa bila individu merasa dihargai 

dalam suatu organisasi, mereka cenderung terlibat secara aktif dan 

konsisten. Dalam hal ini, kelompok pengajian Nurul Huda berhasil 

menciptakan lingkungan yang mendukung keterlibatan aktif. Selain 

itu, hubungan antar anggota yang penuh kepercayaan dan saling 
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mendukung juga menjadi faktor penting yang membuat mereka tetap 

termotivasi untuk berpartisipasi. Mereka tidak saja hadir dalam 

pertemuan, tetapi juga berperan aktif karena adanya rasa saling 

menghargai dan saling percaya. 

Selain itu, teori yang diajukan oleh Likert menjelaskan bahwa 

motivasi anggota untuk terlibat secara stabil juga berkaitan dengan 

manfaat yang mereka dapatkan. Dalam kelompok pengajian  ini, para 

anggota mungkin merasakan manfaat yang jelas dari setiap diskusi, 

seperti peningkatan pengetahuan atau keterampilan pertanian yang 

relevan dengan aktivitas mereka. Ketika mereka menyaksikan bahwa 

waktu dan upaya yang dikeluarkan dalam FGD membawa dampak 

positif, baik secara pribadi maupun kelompok, mereka akan lebih 

terdorong untuk terus terlibat secara aktif. 

Secara keseluruhan, teori yang diajukan oleh Likert 

menjelaskan bahwa stabilitas partisipasi dalam proses pendampingan 

kelompok pengajian Nurul Huda disebabkan oleh kombinasi dari 

penghargaan terhadap kontribusi anggota, proses pengambilan 

keputusan yang inklusif, hubungan positif antar anggota, serta 

manfaat yang dirasakan langsung oleh mereka. Lingkungan yang 

terbuka, inklusif, dan berorientasi pada kepentingan bersama ini 

menciptakan kondisi yang ideal bagi keterlibatan yang stabil dan 

berkelanjutan. 

Dapat disimpulkan bahwa, dengan menciptakan partisipasi 

yang konsisten, kelompok pengajian Nurul Huda berhasil menjaga 

keberlangsungan kegiatan mereka dalam jangka panjang. Partisipasi 

yang aktif dan berkelanjutan dari seluruh anggota kelompok 

membantu memastikan bahwa setiap kegiatan yang dilakukan tidak 

hanya berjalan sekali saja, tetapi dapat terus dilaksanakan dan 

berkembang. Hal ini juga mengurangi risiko terjadinya kelelahan 
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kolektif, di mana anggota kelompok tidak merasa terbebani atau 

kelelahan dengan beban kerja yang tidak merata. Dengan partisipasi 

yang merata dan berkelanjutan, setiap anggota merasa terlibat dan 

bertanggung jawab, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

semangat dan motivasi untuk terus berkontribusi dalam kegiatan 

kelompok. 

Selain itu, partisipasi yang konsisten juga memperkuat rasa 

tanggung jawab bersama di dalam kelompok. Ketika setiap anggota 

merasa bahwa mereka memiliki peran penting dalam keberhasilan 

kelompok, maka rasa tanggung jawab mereka terhadap tujuan dan 

keberlangsungan kegiatan semakin meningkat. Ini membantu 

menciptakan dinamika kelompok yang solid, di mana setiap anggota 

saling mendukung dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. 

Sehingga, selain menjaga keberlangsungan kegiatan, partisipasi yang 

konsisten juga memperkuat rasa kebersamaan dan komitmen untuk 

mencapai tujuan jangka panjang kelompok. 

6.2.2. Kemunculan Pengetahuan Lokal (local knowledge) 

Pengetahuan lokal, sebagaimana dijelaskan oleh Polanyi, 

Berkes, dan Wilson, memiliki karakteristik utama yang mencakup 

pengalaman langsung, adaptasi kontekstual, dan transmisi antar 

generasi. Polanyi memberikan dasar kuat untuk memahami aspek-

aspek individu dan pengalaman dari pengetahuan lokal melalui konsep 

tacit knowledge. Namun, pendekatan ini perlu dilengkapi dengan 

pandangan para ahli lain, seperti Berkes dan Wilson, yang 

menekankan aspek kolektif, dinamis, dan sosial dari pengetahuan 

lokal. 

Dalam pendampingan komunitias, kedua perspektif ini saling 

melengkapi. Fokus Polanyi pada pengalaman individu dapat 

membantu memahami keterampilan praktis masyarakat, sementara 
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pendekatan kolektif dari Berkes dan Wilson memberikan kerangka 

untuk melihat bagaimana pengetahuan lokal berkembang, 

dipertahankan, dan beradaptasi dalam komunitas. Kombinasi ini 

menghasilkan pemahaman yang lebih utuh tentang pengetahuan lokal, 

sekaligus membuka peluang untuk mengintegrasikannya dengan 

pengetahuan formal tanpa kehilangan esensinya. Dengan 

menggabungkan kedua pendekatan juga memungkinkan penelitian 

memberikan analisis yang lebih komprehensif, di mana teori Polanyi 

menjelaskan pembelajaran individual, sementara teori partisipasi 

menyoroti dinamika kelompok dalam membangun keterampilan dan 

pengetahuan. 

Dalam kasus Kelompok Pengajian Nurul Huda, meskipun 

sebagian besar anggota belum pernah mendapatkan pendampingan 

khusus pemulasaraan jenazah sebelumnya, mereka memiliki 

pengetahuan lokal yang diwariskan dari kebiasaan masyarakat 

setempat, seperti penggunaan air sembilan dalam memandikan jenazah 

atau penulisan kalimah Lailahaillallah Muhammadurrasulullah pada 

dahi mayat serta penulisan Asma Idrisyah ke-37 pada kain kafan yang 

dianggap jika dituliskan pada kain kafan mayatnya tidak akan dimakan 

oleh ulat atau mayat dan kafannya  akan tetap utuh. Saat pendampingan 

dilaksanakan melalui sosialisasi dan pelatihan yang bersifat praktis, 

anggota kelompok terlibat aktif dalam mempelajari dan memahami 

tata cara pemulasaraan jenazah sesuai tuntunan syariat Islam. Hal 

menarik dari proses ini adalah munculnya semangat kebersamaan 

sebagai elemen penting dalam pengembangan pengetahuan baru. 

Melalui praktik bersama, anggota kelompok tidak hanya memperoleh 

keterampilan teknis yang berkaitan dengan pemulasaraan, tetapi juga 

menyadari bahwa pengetahuan baru lahir dari interaksi sosial dan 

kolaborasi. Proses kebersamaan ini memungkinkan pengetahuan lokal 
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yang sebelumnya tersirat dapat diselaraskan dengan ajaran agama, 

karena selama latihan setiap orang saling berbagi pengalaman dan 

keterampilan. 

Pengetahuan yang diperoleh oleh Kelompok Pengajian Nurul 

Huda tidak terbatas pada penguasaan teknik pemulasaraan jenazah 

sesuai syariat Islam, tetapi juga mencakup pemahaman bahwa 

kebersamaan dan kerja kolektif memperkuat proses belajar. Anggota 

kelompok menyadari bahwa dengan bekerja bersama, mereka dapat 

saling melengkapi pengetahuan, mengoreksi kesalahan, dan 

memperdalam pemahaman terhadap tata cara memandikan, 

mengkafani, menyalatkan, dan menguburkan jenazah. Kebersamaan 

ini menjadi elemen penting dalam penerimaan serta pengembangan 

pengetahuan baru, karena melalui proses gotong-royong setiap anggota 

dapat berkontribusi sesuai kemampuan dan belajar dari pengalaman 

orang lain. 

Dalam konteks ini, pengetahuan lokal yang dimiliki oleh 

Kelompok Pengajian Nurul Huda berkembang dari praktik 

pemulasaraan jenazah yang sederhana dan bercampur tradisi, seperti 

penggunaan air sembilan saat memandikan jenazah atau penulisan 

tertentu pada dahi dan kain kafan, menjadi pengetahuan yang lebih 

sesuai dengan ketentuan syariat Islam. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan lokal tidak bersifat statis, melainkan dinamis dan dapat 

berkembang seiring dengan adanya pembelajaran, bimbingan, dan 

kolaborasi. Melalui pendampingan ini, anggota kelompok tidak hanya 

memperoleh pengetahuan teknis baru, tetapi juga menyadari bahwa 

interaksi sosial, saling berbagi pengalaman, dan kerja kolektif 

memainkan peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran. 

Mereka memahami bahwa pengetahuan akan tumbuh lebih efektif jika 
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dibangun bersama-sama. Kebersamaan inilah yang menjadi bagian 

kunci dalam proses transformasi pengetahuan mereka. 

Kebersamaan ini muncul sebagai kekuatan utama dalam 

proses pembelajaran pemulasaraan jenazah. Hal ini terwujud melalui 

interaksi sosial yang mendalam, seperti gotong royong saat simulasi 

memandikan jenazah, saling berbagi pengalaman terkait praktik yang 

pernah dilakukan di masyarakat, atau saling mendukung ketika 

menghadapi kesulitan memahami prosedur sesuai syariat. 

Kebersamaan yang berakar pada pengetahuan lokal memungkinkan 

transfer pengetahuan terjadi secara alami, di mana anggota kelompok 

dapat saling belajar tanpa merasa digurui. Situasi ini membuat proses 

pembelajaran menjadi lebih nyaman dan efektif, karena setiap anggota 

merasa memiliki peran dalam berbagi dan menerima ilmu. 

Dari penjelasan ini, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 

lokal yang berakar pada kebersamaan bukan saja mempererat 

hubungan sosial dalam kelompok pengajian, tetapi juga memastikan 

bahwa solusi yang ditemukan lebih relevan dengan kebutuhan 

pemulasaraan jenazah di masa kini dan masa mendatang. Dengan 

kebersamaan yang konsisten, anggota kelompok pengajian Nurul Huda 

tidak hanya mampu mengatasi berbagai tantangan dalam pelaksanaan 

pemulasaraan jenazah, tetapi juga menciptakan fondasi yang kuat 

untuk pengembangan pengetahuan dan keterampilan mereka di masa 

depan. 

6.2.3. Keberlanjutan Program 

Dalam pendampingan yang dilakukan pada Kelompok 

Pengajian Nurul Huda terkait keterampilan pemulasaraan jenazah, 

keberlanjutan merupakan aspek yang sangat penting untuk memastikan 

bahwa pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh dapat terus 

dilaksanakan dan berkembang. Setelah proses sosialisasi dan pelatihan 
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awal, terlihat bahwa kelompok ini telah aktif berpartisipasi dan mulai 

memahami pentingnya tata cara pemulasaraan jenazah sesuai syariat 

Islam. Namun, agar keterampilan ini dapat bertahan dalam jangka 

panjang, perlu diterapkan strategi-strategi keberlanjutan yang tidak 

hanya menjaga praktik yang sudah ada, tetapi juga mendorong 

peningkatan kapasitas dan inovasi dalam pelaksanaan pemulasaraan 

jenazah di masyarakat. 

Meskipun teori Pearce dan Barbier serta Geels memberikan 

wawasan yang berharga, Triple Bottom Line Elkington lebih aplikatif 

dalam konteks KWT. Pendekatan ini memberikan kerangka yang jelas 

untuk menilai keberlanjutan sekaligus fleksibilitas dalam implementasi 

lokal. Dengan menjaga keseimbangan antara manfaat lingkungan, 

sosial, dan ekonomi, inisiatif pengelolaan sampah organik oleh KWT 

tidak hanya mampu bertahan tetapi juga berkembang secara 

berkelanjutan, memberikan manfaat nyata bagi masyarakat dan 

lingkungan sekitar. 

a. Keberlanjutan Lingkungan 

Pelatihan pemulasaraan jenazah yang dilakukan oleh 

Kelompok Pengajian Nurul Huda juga memberikan kontribusi 

terhadap keberlanjutan nilai-nilai sosial-keagamaan di masyarakat. 

Dengan memastikan bahwa tata cara pemulasaraan dilaksanakan 

sesuai syariat Islam, kelompok ini berperan dalam menjaga 

kemurnian ajaran agama serta menghormati tradisi yang benar. 

Konsep ini sejalan dengan teori triple bottom line, di mana 

keberlanjutan sosial dan budaya menjadi bagian penting dari 

pelestarian nilai-nilai luhur masyarakat. Tindakan ini tidak hanya 

melestarikan pengetahuan dan keterampilan pemulasaraan, tetapi 

juga memastikan bahwa generasi berikutnya memiliki acuan yang 
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benar dan dapat dipercaya dalam menjalankan kewajiban fardhu 

kifayah. 

Untuk menjaga keberlanjutan praktik pemulasaraan 

jenazah sesuai syariat, Kelompok Pengajian Nurul Huda telah 

mengembangkan sistem pelatihan dan regenerasi yang 

terorganisir. Mereka membangun jaringan dengan tokoh agama, 

pengurus masjid, serta masyarakat sekitar untuk memastikan 

ketersediaan tim yang siap bertugas kapan pun diperlukan. 

Dengan cara ini, kelompok pengajian tidak hanya memastikan 

pelaksanaan fardhu kifayah di lingkungan internal mereka, tetapi 

juga mampu memberikan layanan serupa bagi masyarakat yang 

membutuhkan, sehingga memperluas dampak positif dan 

kebermanfaatan bagi komunitas sekitar. 

b. Keberlanjutan Sosial 

Elkington, dalam teori triple bottom line, menekankan 

pentingnya kesejahteraan sosial sebagai bagian dari keberlanjutan. 

Di Kelompok Pengajian Nurul Huda, kebersamaan menjadi faktor 

kunci keberhasilan pelatihan pemulasaraan jenazah. Selama setiap 

sesi pelatihan, para anggota terlibat secara aktif, saling bekerja 

sama, dan berbagi pengetahuan serta pengalaman terkait tata cara 

pemulasaraan sesuai syariat Islam. Proses ini menciptakan 

jaringan sosial yang kuat dan memperkuat rasa kebersamaan, yang 

menjadi landasan keberlanjutan sosial dan memastikan 

keterampilan yang diperoleh dapat terus diterapkan dalam 

pelayanan kepada masyarakat. 

Keberlanjutan sosial ini dapat terus diperkuat melalui 

kegiatan kelompok yang lebih terstruktur, seperti pertemuan rutin 

untuk membahas tantangan dalam pelaksanaan pemulasaraan 

jenazah, mendiskusikan inovasi baru yang sesuai dengan syariat, 
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serta berbagi pengalaman dengan kelompok pengajian atau 

komunitas lain. Dengan meningkatkan interaksi antaranggota, 

kebersamaan ini dapat menjadi pendorong utama bagi Kelompok 

Pengajian Nurul Huda untuk tetap aktif dan berkembang, 

sekaligus mengatasi berbagai tantangan yang mungkin muncul di 

masa depan. 

c. Keberlanjutan Ekonomi 

Keberlanjutan ekonomi merupakan salah satu aspek 

penting dari teori triple bottom line yang dikemukakan oleh John 

Elkington, dan dalam konteks Kelompok Pengajian Nurul Huda, 

pendampingan pemulasaraan jenazah telah memberikan manfaat 

yang signifikan dari sisi ekonomi. Dengan adanya pelatihan dan 

keterampilan yang dimiliki, anggota kelompok tidak lagi perlu 

mengeluarkan biaya tambahan untuk memanggil pihak luar dalam 

menangani jenazah di lingkungan mereka. Hal ini mengurangi 

beban finansial keluarga yang sedang berduka. Selain itu, 

keterampilan ini berpotensi menjadi sumber pendapatan tambahan 

bagi anggota kelompok jika diminta membantu di luar komunitas, 

sehingga memberikan kontribusi nyata bagi kemandirian ekonomi 

sekaligus mempertahankan keberlanjutan pelayanan sosial 

keagamaan. 

Keberhasilan upaya untuk meningkatkan keterampilan 

pemulasaraan jenazah telah memberikan dampak positif yang 

besar bagi keberlanjutan sosial-ekonomi kelompok. Dengan 

keterampilan yang dimiliki, anggota kelompok tidak lagi 

bergantung pada pihak luar, sehingga keluarga yang berduka dapat 

menghemat biaya dan memperoleh pelayanan yang sesuai syariat. 

Dalam jangka panjang, keberlanjutan ini membentuk siklus 

positif, di mana meningkatnya kemampuan anggota dalam 
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memberikan layanan pemulasaraan jenazah berkontribusi terhadap 

peningkatan rasa percaya diri, solidaritas, dan peran sosial mereka 

di masyarakat. Selain itu, keterampilan ini membuka peluang bagi 

anggota untuk diminta membantu di luar komunitas, yang dapat 

menjadi sumber pendapatan tambahan.  

Keberlanjutan Kelompok Pengajian Nurul Huda dalam 

mengelola kemampuan ini erat kaitannya dengan tiga dimensi 

triple bottom line menurut John Elkington: keberlanjutan 

lingkungan melalui pengelolaan jenazah yang higienis dan sesuai 

syariat, keberlanjutan sosial melalui penguatan jaringan dan 

solidaritas antaranggota, serta keberlanjutan ekonomi melalui 

efisiensi biaya dan peluang usaha berbasis pelayanan sosial 

keagamaan. 

Keberhasilan dalam setiap dimensi ini mendorong anggota 

untuk terus melanjutkan dan mengembangkan keterampilan 

pemulasaraan jenazah, memastikan praktik yang telah dikuasai 

tidak hanya bertahan, tetapi juga meluas dengan dampak nyata 

bagi kesejahteraan umat. Elemen kemandirian tercermin dari 

upaya kelompok untuk meningkatkan kapasitas pengetahuan 

syar’i, keterampilan teknis, mengembangkan strategi pelayanan 

sosial keagamaan yang berkelanjutan, serta membangun semangat 

kolektif yang kuat di antara anggota. 

Keberlanjutan dalam konteks ini bukan sekadar 

mempertahankan keterampilan yang ada, melainkan juga 

menciptakan nilai tambah baru bagi komunitas. Dengan 

pendekatan yang mandiri dan progresif, Kelompok Pengajian 

Nurul Huda mampu merancang masa depan yang lebih 

berkelanjutan, di mana manfaat spiritual, sosial, dan ekonomi 
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terus berkembang seiring meningkatnya kapasitas dan peran 

mereka di tengah masyarakat. 
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BAB VII 

PENUTUP 

Bab VII ini menyajikan rangkuman temuan-temuan utama yang diperoleh 

selama proses pendampingan Kelompok Pengajian Nurul Huda dalam meningkatkan 

keterampilan pemulasaraan jenazah di Desa Kayu Aro Ambai. Bagian ini 

memaparkan kesimpulan yang komprehensif mengenai bagaimana proses 

pendampingan yang dilakukan melalui pelatihan, sosialisasi, dan simulasi berhasil 

membangun pengetahuan, keterampilan, serta rasa percaya diri anggota kelompok 

dalam melaksanakan tugas pemulasaraan jenazah sesuai dengan tuntunan syariat 

Islam. Selain itu, bab ini juga membahas implikasi dari hasil penelitian terhadap 

pengembangan praktik pendampingan di masa mendatang, baik dalam konteks 

peningkatan kapasitas kelompok pengajian maupun pemberdayaan masyarakat secara 

lebih luas. Tidak kalah pentingnya, peneliti memaparkan keterbatasan penelitian yang 

dapat memengaruhi generalisasi hasil, serta memberikan saran untuk penelitian 

lanjutan guna memperkaya pemahaman dan praktik pemulasaraan jenazah berbasis 

komunitas. Dengan demikian, bab ini tidak hanya menyimpulkan hasil penelitian, 

tetapi juga memberikan perspektif strategis untuk pengembangan model 

pendampingan serupa di masa depan. 

7.1. Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan pendampingan dan temuan penelitian, upaya untuk 

meningkatkan keterampilan pemulasaraan jenazah pada Kelompok Pengajian Nurul 

Huda dilakukan dengan membangun kapasitas anggota terhadap pentingnya 

pengetahuan dan keterampilan pemulasaraan sesuai tuntunan syariat Islam. Temuan 

penelitian ini melibatkan anggota kelompok pengajian, fasilitator, dan pemangku 

kepentingan desa dalam seluruh proses pendampingan. Proses tersebut dimulai 

dengan peletakan dasar, yaitu mengidentifikasi peta stakeholder beserta perannya, 

mengklarifikasi asumsi penelitian, memperjelas konteks situasi, dan menetapkan 

tujuan penelitian. Selanjutnya, perencanaan pendampingan mencakup perumusan 

materi pelatihan, desain metode pembelajaran, dan penyusunan metode evaluasi. 
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Proses pengumpulan dan analisis data dilakukan melalui wawancara mendalam, 

dokumentasi, serta Focus Group Discussion (FGD) yang menggali pengetahuan 

lokal, partisipasi, dan keberlanjutan praktik. Tahap akhir berupa aksi nyata 

dilaksanakan melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan, sosialisasi tentang 

pemulasaraan jenazah, simulasi praktik memandikan, mengkafani, menyalatkan, dan 

menguburkan jenazah, serta evaluasi kemampuan anggota setelah pendampingan. 

Berdasarkan tiga pertanyaan penelitian yang dibahas di BAB I, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, Kelompok Pengajian Nurul Huda mampu 

mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang pemulasaraan jenazah sesuai 

dengan tuntunan syariat Islam. Hal ini terlihat dari peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan anggota setelah mengikuti rangkaian sosialisasi dan pelatihan. Kedua, 

terbentuk kesadaran yang lebih tinggi di kalangan anggota kelompok akan pentingnya 

pemulasaraan jenazah yang benar, baik dari sisi teknis maupun nilai ibadahnya, 

sehingga mereka lebih siap dan percaya diri untuk terlibat langsung ketika 

diperlukan. Ketiga, melalui proses pendampingan, kelompok berhasil mewujudkan 

praktik pemulasaraan jenazah yang lebih berkualitas, manusiawi, dan selaras dengan 

norma agama, sehingga dapat menjadi teladan bagi masyarakat sekitar. 

7.2. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan analisis temuan, maka perencanaan dalam meningkatkan 

keterampilan pemulasaraan jenazah di Kelompok Pengajian Nurul Huda adalah: 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota; menumbuhkan semangat 

belajar dan inovasi; mencari dukungan dari pemerintah, tokoh agama, dan lembaga 

non-profit; memanfaatkan potensi lokal dan tradisi yang selaras dengan syariat; serta 

memperluas akses terhadap pelatihan dan edukasi yang relevan. 

7.2.1. Meningkatkan Pengetahuan dan Keterampilan 

Berdasarkan proses yang telah dilakukan, anggota Kelompok 

Pengajian Nurul Huda menyadari pentingnya meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan dalam pemulasaraan jenazah. Kurangnya pemahaman tentang 

tata cara pemulasaraan yang sesuai syariat menjadi tantangan utama yang 
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dihadapi kelompok. Untuk mengatasinya, peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan melalui pelatihan teknis dan praktik langsung menjadi langkah 

awal yang penting. Dengan keterampilan yang benar sesuai ajaran Islam, 

kelompok dapat memberikan pelayanan pemulasaraan jenazah yang layak, 

manusiawi, dan sesuai tuntunan agama. Langkah ini tidak hanya 

meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat, tetapi juga memperkuat 

peran sosial dan keagamaan kelompok secara berkelanjutan. 

7.2.2. Memupuk Semangat Belajar dan Inovasi 

Keberhasilan meningkatkan keterampilan pemulasaraan jenazah 

bergantung pada peningkatan pengetahuan dan kemampuan teknis anggota 

Kelompok Pengajian Nurul Huda. Program pendampingan yang melibatkan 

anggota secara aktif, terutama melalui praktik langsung memandikan, 

mengkafani, menyalatkan, dan menguburkan jenazah sesuai tuntunan syariat, 

dapat meningkatkan semangat belajar dan inovasi mereka dalam pelayanan 

sosial-keagamaan. Kelompok Pengajian bersama tokoh agama dan pihak 

terkait juga perlu merumuskan model pelaksanaan pemulasaraan yang dimulai 

dengan transfer pengetahuan, penyusunan prosedur yang sesuai syariat, 

hingga implementasi di lapangan. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat 

kapasitas anggota, tetapi juga mendukung keberlanjutan praktik pemulasaraan 

jenazah yang berkualitas, manusiawi, dan sesuai ajaran agama. 

7.2.3. Memanfaatkan Potensi Lokal 

Dalam pendampingan ini sangat penting untuk memanfaatkan potensi lokal 

yang dimiliki masyarakat Desa Kayu Aro Ambai, seperti tradisi dan 

pengalaman para anggota dalam pelaksanaan pemulasaraan jenazah sesuai 

ajaran Islam. Potensi lokal ini mencakup pengetahuan turun-temurun tentang 

tata cara memandikan, mengkafani, menyalatkan, dan menguburkan jenazah, 

yang kemudian diselaraskan dengan tuntunan syariat melalui bimbingan para 

tokoh agama. Dengan memanfaatkan potensi lokal yang ada, Kelompok 

Pengajian Nurul Huda dapat menjaga keberlanjutan praktik keagamaan yang 
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benar, menghormati nilai-nilai budaya setempat, sekaligus memperkuat 

kemandirian dalam melaksanakan fardhu kifayah di lingkungan mereka. 

7.2.4. Akses Pelatihan dan Edukasi 

Akses yang lebih luas terhadap pelatihan dan edukasi akan 

memberdayakan anggota Kelompok Pengajian Nurul Huda untuk menghadapi 

tantangan dalam pelaksanaan pemulasaraan jenazah, memperkuat 

keterampilan teknis, serta memperdalam pemahaman mereka tentang tata cara 

yang sesuai dengan tuntunan syariat. Dengan kolaborasi, semangat belajar, 

dan pemanfaatan potensi lokal, kelompok ini dapat mencapai kemandirian 

dalam melaksanakan fardhu kifayah di lingkungan mereka. Dalam pelatihan 

ini, anggota kelompok pengajian mengikuti beberapa langkah aksi, seperti: 

sosialisasi mengenai tata cara pemulasaraan jenazah, serta somulasi 

kepengurusan jenazah sesuai ketentuan agama. 

7.3. Keterbatasan Studi 

Pada bagian ini, akan disimpulkan temuan-temuan utama yang diperoleh 

dalam penelitian mengenai proses pendampingan kepada Kelompok Pengajian Nurul 

Huda, dengan fokus pada upaya peningkatan kapasitas melalui pelatihan 

pemulasaraan jenazah sesuai syariat Islam. Penelitian ini telah berhasil mencapai 

tahap awal yang signifikan dalam membangun kapasitas kelompok, terutama dalam 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan anggota mengenai tahapan memandikan, 

mengkafani, menyalatkan, dan menguburkan jenazah.  

Namun, penting untuk dicatat bahwa penelitian ini masih terbatas pada tahap 

awal pendampingan, yakni pelatihan dasar dan simulasi pemulasaraan jenazah. Proses 

ini memberikan dasar yang kuat bagi anggota kelompok untuk memahami tata cara 

yang benar sesuai tuntunan agama, namun belum menyentuh pada tahap 

pengembangan lanjutan seperti pembentukan tim pemulasaraan jenazah resmi atau 

penyusunan modul panduan yang dapat digunakan oleh masyarakat luas. Oleh karena 

itu, sebagai langkah lanjutan dalam rangka pemberdayaan yang lebih mendalam, 

disarankan agar penelitian berikutnya difokuskan pada pembentukan tim 
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pemulasaraan yang siap siaga, penguatan jejaring kerja sama dengan pihak desa dan 

lembaga keagamaan, serta penyusunan media edukasi untuk memperluas jangkauan 

manfaat. Langkah-langkah ini tidak hanya akan memperkuat keberlanjutan 

keterampilan yang telah diperoleh, tetapi juga membuka peluang kontribusi yang 

lebih besar bagi kelompok pengajian dalam melayani kebutuhan keagamaan 

masyarakat secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, meskipun penelitian ini telah mencapai titik penting dalam 

proses membangun kapasitas anggota Kelompok Pengajian Nurul Huda, penelitian 

lanjutan dapat melanjutkan fokus ini menuju tahap penguatan, yang akan 

berkontribusi pada keberlanjutan kegiatan kelompok secara keseluruhan. Penelitian 

lanjutan diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih besar dalam 

mengembangkan potensi kelompok pengajian melalui pembentukan tim 

pemulasaraan jenazah yang terlatih dan siap siaga, serta penyusunan panduan praktis 

yang dapat digunakan oleh masyarakat luas. Langkah ini tidak hanya akan berdampak 

positif pada kualitas layanan pemulasaraan jenazah di tingkat lokal, tetapi juga 

memperkuat peran kelompok pengajian sebagai garda terdepan dalam pelayanan 

sosial keagamaan di Desa Kayu Aro Ambai. 
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